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MOTTO
“Jangan menilai seseorang dari satu sudut, tetapi nilailah ia dari berbagai arah”

“Keajaiban selalu ada bagi ia yang yakin dan percaya”
“Kadang kita sendiri yang perlu tepuk tangan atas perjuangan yang tidak di

saksikan siapapun”

Meli Agustiani



ANALISIS PERBEDAAN GAYA FESYEN ISLAMI PADA KELOMPOK
MUSLIMAH SANTRI DAN NON SANTRI
(STUDI KASUS PADA GENERASI Z DI INDONESIA)

Meli Aqustiani
NIM. 1817201109

Email : meliagustianil5@gmail.com
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRAK

Fesyen merupakan salah satu hal yang penting bagi seseorang khususnya
muslimah generasi Z karena selain untuk kebutuhan, fesyen membentuk identitas
diri. Gaya fesyen selalu berubah seiring berkembangnya zaman. Indonesia
menduduki peringkat ke-3 dalam Top 10 Modest Fashion dan generasi Z
mendominasi dalam konsumen produk fesyen.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik
non-probability sampling yaitu metode sampling insidental dengan jumlah sampel
sebanyak 400. Peneliti menentukan ada 10 indikator untuk menentukan gaya
fesyen islami pada kelompok muslimah santri dan non santri untuk generasi Z,
yang terdiri dari kepemimpinan mode, pengikut mode, konsumsi status, kesadaran
merek, pengejaran kepribadian, orientasi ekonomi, konsumsi hedonis, konsumsi
utilitarian, pembelian impulsif, gaya berpakaian syariah. Teknik analisis yang
digunakan adalah uji beda t Independent Sampel t-test dan uji Mann-Whitney U.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 10 gaya fesyen tersebut, tidak ada
perbedaan antara gaya fesyen kelompok muslimah santri dan non santri pada
generasi Z di Indonesia. Religiusitas memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku seseorang salah satunya perilaku gaya fesyen. Namun, dalam penelitian
ini menemukan bahwa fesyen tidak bisa menjadi indikator religiusitas generasi Z
karena gaya fesyen Islami memiliki berbagai motif orientasi bukan semata-mata
untuk tampil syar’i akan tetapi juga untuk tampil trend.

Kata Kunci : Analisis Perbedaan, Gaya Fesyen, Generasi Z
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ANALYSIS OF THE ISLAMI STYLE DIFFERENCE BETWEEN WOMEN
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NIM. 1817201109
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Study Program of Islamics, Faculty of Islamic Economics and Business, State
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ABSTRACT

Fashion is one of the most important things for a person especially the z
generation since in addition to the need, fashion forms a self-identity. The style of
fashion always changes with the passage of time. Indonesia ranks 3rd in top 10
modest fashion and z-generation dominates the consumer fashion.

The method used in this study is a quantitative with a non-sampling sampling
that is the case of an incident sample number of 400. Researchers determined
there are 10 indicators of islamic fashion style in santri and non-santri
communities for the z generation, which consists of fashion leadership, fashion
followers, status consumption, brand conciousness, personality pursuit, economic
orientation, hedonic consumption, utilitarian consumption, impulse buying,sharia
dressing style. The analysis techniques used are independent tests of t-tests and
mann-whitney tests.

The result of this study showed that 10 styles of fashion, there is no difference
between the lifestyle of santri and non-santri groups in the z generation in
Indonesia. Religiosity plays an important part in shaping one's behavior as one
that is the style of fashion. However, the study found that fashion could not be a
religious indicator of the z generation because the islami fashion had a wide
range of orientation motives not only for appearance but also for trends.

Keywords: Differences Analysis, Fashion Style, Gen-Z
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

HurufArab | Nama HurufLatin Nama

) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

@ ba’ B Be

o ta’ T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z H H ha (dengan garis di bawah)
z kha’ Kh kadan ha

2 Dal D De

3 Zal z ze (dengan titik di atas)
D ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es danye
o= Sad S es (dengan garis di bawah)
o= d’ad D de (dengan garis di bawah)
L Ta T te (dengan garis di bawah)
L Za Z zet (dengan garis di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

< fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)
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8. Kata Sandang Alif + Lam
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama
Syamsiyyah tersebut

o Laall Ditulis as-Sama

Caid) Ditulis asy-Syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Fesyen adalah hal yang tidak terlepas dari ketertarikan setiap orang, sebab
fesyen memiliki nilai tersendiri dari orang lain terhadap karakteristik masing-
masing orang. Fesyen dulunya menjadi kebutuhan, tetapi seiring berkembangnya
zaman, fesyen bukan lagi hanya memenuhi kebutuhan melainkan keinginan untuk
memuaskan selera pemakainya. Fesyen memungkinkan setiap orang mampu
mengekspresikan perasaannya, karena fesyen dipandang memiliki suatu fungsi
komunikatif. Fesyen mampu memberikan kepuasan tersendiri karena mereka bisa
menunjukkan sesuatu dan juga menjadi suatu cara seseorang untuk membedakan
dirinya dengan orang lain dengan menampilkan keunikannya. Fesyen juga
diartikan sebagai identitas pakem yang berlaku pada diri sendiri (Lestari, 2014).
Terdapat makna penting dari fesyen bagi hidup seseorang, khususnya bagi
wanita, fesyen bisa dikenali dari bahasa tubuh ataupun menjadi bentuk
komunikasi non-verbal dari penampilan seseorang. Perempuan selalu dikaitkan
dengan naluri ingin tampil dan diperhatikan, untuk mengkomunikasikan jati
dirinya. Fesyen bukan sekedar mengacu pada kebutuhan, melainkan pada suatu
penampilan yang menunjukkan identitas seseorang. Apabila dikaitkan dengan
kebutuhan, maka orientasi mengarah pada kebutuhan untuk ditunjukkan pada
orang lain. Sedangkan apabila penampilan dikomunikasikan secara teratur akan
membentuk sebuah identitas. Fesyen sebagai identitas sosial berkaitan erat dengan
status sosial seseorang (Lestari, 2014).
Allah SWT telah mengatur bagaimana seorang perempuan dalam berpakaian.
Sebagaimana dalam Qur’an Surat Al-Ahzab Ayat 59, Allah swt berfirman :
A3 Gy S e gl G Gita sl sy i S 133V OB Gl
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Artinya:Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, Hendaklah mereka menutupkan

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.Yang demikian itu agar mereka lebih
mudah



untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang (Q.S Al Ahzab : 59).

Menutup aurat adalah kewajiban sebab merupakan saddu al-dzari’ah, yakni
menutup pintu ke dosa yang lebih besar. Dengan demikian, para ulama
menyepakati bahwa setiap muslim baik perempuan maupun laki-laki wajib
hukumnya untuk menutup aurat. Terutama bagi kaum perempuan, wajibnya
menutup aurat ini akan terwujud dengan menggunakan jilbab (busana muslimah).
Sehingga menggunakan jilbab (busana muslimah) merupakan kewajiban untuk
setiap muslimah (Yanggo, 2019).

Berdasarkan ayat di atas juga diketahui bahwa Islam memuliakan perempuan
muslimah untuk menggunakan jilbabnya dengan benar yakni yang menutup aurat
dan ada aturan-aturan sesuai dengan syariat. Menurut Yanggo (2019), jilbab
merupakan pakaian perempuan Islam yang berfungsi untuk menutup aurat yang
merupakan kewajiban dari agamanya, untuk kemaslahatan perempuan dimanapun
keberadaannya karena sejatinya perempuan itu suci dan berharga.

Menurut M. Quraish Shihab dalam Al-Fauzan (2017), standar busana
muslimah sesuai aturan Islam itu ada enam hal, antara lain: (1) Menutup semua
bagian tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan. (2) Hendaknya wanita
muslimah memakai busana menutupi apa yang dibaliknya, artinya tidak
menerawang karena terlalu tipis sehingga warna kulitnya nampak dari luar.
Apabila tipis maka akan semakin menimbulkan tuduhan berupa fitnah dan berarti
memperlihatkan perhiasannya. (3) Model tidak ketat, sebab model yang ketat akan
menampilkan lekuk dan bentuk tubuh khususnya bagian payudara, pinggang dan
pinggul.(4) Pakaian wanita muslimah tidak menyerupai pakaian pria. Terdapat
beberapa hadits shahih yang menyebutkan bahwa Allah akan melaknat perempuan
yang menyerupai kaum laki-laki, baik dalam hal busana ataupun hal yang lain. (5)
Wanita muslimah memakai busana yang tidak ada hiasan yang memikat perhatian
orang ketika berada di luar rumah. (6) Warna yang tidak terlalu mencolok. Bersih,
rapi dan alamiah akan menggambarkan kepribadian yang sesungguhnya.

Dikutip dari Tempo.com, menjelaskan bahwa sekitar 30 persen konsumen

produk fesyen berasal dari segmen usia 18-25 tahun. Usia tersebut merupakan



kisaran usia Generasi Z lahir tahun 1997-2012. Badan Pusat Statistik (BPS)
mengumumkan hasil sensus penduduk tahun 2020 (SP2020) menunjukkan
bahwa penduduk Indonesia mayoritas didominasi oleh kelompok Generasi Z.
Proporsi Generasi Z sejumlah 75,49 juta atau 27,94% dari total 270,20 juta
penduduk Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2020).

Fesyen merupakan salah satu bagian dari  industri halal. Menurut
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (2021), Indonesia
mempunyai peluang dan potensi yang besar untuk menjadi produsen dan eksportir
produk halal terbesar di dunia. Hal ini didukung dari ketersediaan sumber daya,
termasuk potensi sektor industri di Indonesia. Kementerian Perindustrian
mendukung potensi dan peluang itu agar tumbuh dan berkembang dengan
maksimal. Menurut Wakil Presiden K.H. Ma’ruf Amin pada pembukaan pameran
Indonesia Industrial Moslem Exhibition (ii-Motion) tahun 2021, Indonesia adalah
pasar besar bagi produk muslim sebab menjadi negara dengan warga muslim
terbanyak di dunia, mencapai 229 juta jiwa. Jumlah tersebut adalah 87,2% dari
populasi penduduk Indonesia sebanyak 276,3 juta jiwa atau 12,7% dari populasi
muslim di dunia.

Sektor industri halal adalah bagian dari ekosistem yang berpotensi ekonomi
sangat besar untuk saat ini dan ke depan. Dari laporan dari State of Global Islamic
Economic Report 2020-2021, menyatakan masyarakat muslim global tingkat
konsumsinya hingga USD2,02 triliun yang masuk di sektor makanan, kosmetik,
fesyen, obat-obatan, travel dan media/rekreasi halal. Tingkat konsumsi tersebut
diprediksi terus mengalami peningkatan hingga USD2,4 triliun pada tahun 2024
dengan tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata sebesar 3,1 % (Kementerian
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2021).

Mengacu dari sumber data yang sama, peringkat Ekonomi Syariah Indonesia,
dengan pengukuran melalui Indikator Ekonomi Islam Global (State of Global
Islamic Economic Report) tahun 2020-2021 juga mengalami kenaikan, negara
Indonesia masuk ke Top 15 menempati urutan keempat dunia di bawah Malaysia,
Arab Saudi, dan Uni Emirat Arab. Fesyen muslim Indonesia masuk dalam

peringkat ketiga di bawah Uni Emirat Arab dan Turki. Adapun untuk mengukur



indikator tersebut melalui enam sektor, yakni makanan dan minuman, jasa
keuangan, perjalanan ramah muslim, fesyen muslim, farmasi dan kosmetik, serta
media dan rekreasi (Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia, 2021).

Kenaikan peringkat ini tak terlepas dari diberlakukannya Undang-Undang
Nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal pada Oktober 2019,
maraknya desainer pakaian muslim dan ajang pameran pakaian muslim, serta
masyarakat yang memberi respon positif menjadikan potensi ini sangat mungkin
untuk berkembang. Selain itu, Indonesia telah mempunyai Masterplan Ekonomi
Syariah Indonesia 2019-2024 dengan empat strategi pokok yakni: Pertama,
penguatan rantai nilai halal yang meliputi industri makanan dan minuman halal,
industri pariwisata halal, industri fesyen Islami, industri media dan rekreasi halal,
industri farmasi dan kosmetik halal maupun industri energi terbarukan. Kedua,
memperkuat sektor keuangan syariah. Ketiga, memperkuat usaha mikro, kecil dan
menengah. Keempat yaitumemanfaatkan dan meperkuat ekonomi digital (Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional, 2018).

Salah satu sektor industri halal di Insonesia yang sangat besar potensinya
yaitu industri busana muslim. Hal ini menunjukkan hubungan dari seluruh warga
Islam di Indonesia yang sangat banyak. Industri busana muslim dari tahun ke
tahun selalu mengalami pertumbuhan. Pada tahun 2019, ekspor sektor busana
muslim telah mencapai angka USD 9,2 miliar atau setara dengan 9,8% jumlah
seluruh ekspor dari industri pengolahan. Jika dilihat dari pasar domestik,
konsumsi dari produk pakaian muslim mencapai angka USD 20 miliar dengan
laju pertumbuhan rata-rata 18,2% (Redaksi FIN, 2019). Indonesia menduduki
posisi ke-3 dalam Top 10 Modest Fashion dan Top 10 Fashion Muslim Consumer
Markets dengan total spending sebesar USD 21 miliar (State of Global Islamic
Economy Report, 2020-2021).

Menurut Hidayanti., dkk (2018), Indonesia didominasi penduduk muslim.
Indonesia bukanlah negara yang berlandaskan Islam meskipun mayoritas
penduduknya muslim. Sebagai seorang muslim terutama perempuan tentu cara

berpakaiannya harus diperhatikan yang terkait dengan syariat. Semakin banyak



perempuan muslim menggunakan busana muslim tidak sekedar sebagai penutup
aurat namun juga menjadi trend fesyen bagi wanita muslim untuk tampil trendy
dan modis tetap sesuai syariat Islam. Variasi semakin banyak dan beragam model
hijab yang fashionable menjadi bukti gaya berbusana wanita muslim terus
berkembang dengan semakin beragamnya model sehingga para desainer
memunculkan beraneka brand terbaru, kondisi semacam ini memberi peluang
bisnis baru dalam sektor ekonomi syariah dan akan meningkatkan pendapatan
sektor ekonomi di Indonesia. Meningkatnya minat para desainer busana muslim
dalam mendesain busana muslim yang modern disebabkan karena semakin
meningkatnya minat masyarakat. Perkembangan muslim fesyen di Indonesia Kkini
diakui dunia maka hal tersebut akan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
pada Indonesia untuk menjadi salah satu kiblat fesyen muslim di dunia.

Muslimah merupakan salah satu kelompok yang paling potensial pada
masyarakat Islam namun belum banyak dibahas terkait dengan perilaku fesyen
pada kelompok tersebut, hasil penelitian dari Kartajaya (2019), menemukan 10
Faktor gaya hidup fesyen Islami yakni diantaranya : (1) kepemimpinan mode
(fashion leadership), (2) pengikut mode (fashion follower). (3) konsumsi status
(status consumption). (4) kesadaran merek (brand conciousness), (5) pengejaran
kepribadian (personalitiy pursuit), (6) orientasi ekonomi (economic orientation),
(7) konsumsi hedonis (hedonic consumption), (8) konsumsi utilitarian (utilitarian
consumption), (9) pembelian impulsif (impulse buying), (10) gaya berpakaian
syariah (sharia dressing style). Penelitian terdahulu menemukan bahwa agama
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku fesyen bagi wanita muslim.
Hal ini dikarenakan wanita muslim harus patuh terhadap aturan-aturan yang telah
ditentukan dalam agama Islam (disebut syariah) dalam cara mereka memakai
busana mereka.

Menurut Kamarulzaman (2020), dalam jurnal “A Comparison Framework on
Islamic Dress Code and Modest Fashion in the Malaysian Fashion Industry”,
pengaruh tren media sosial di dunia saat ini telah berdampak signifikan terhadap
industri fesyen. Oleh karena itu, perkembangan budaya busana Islami telah

merambah ke negara-negara Barat, yang tidak lagi menganggap fesyen Islami



membosankan . Fesyen Islami juga terus-menerus disalahartikan, bahkan oleh
umat Islam, karena gagasan menutupi tubuh dan kepala dengan kerudung atau
hijab dan mengenakan pakaian dengan sedikit rambut terbuka diterima sebagai
pakaian Islami. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran cara pandang dari budaya
konservatif ke modern dalam fesyen Islami, dengan kurangnya pemahaman akan
perbedaan antara kedua konsep tersebut. Pemahaman tentang aturan fesyen Islami
di antara para peneliti sebelumnya, karena Muslimah mengakui konsep aurat
dalam berpakaian. Mode sederhana, di sisi lain, dipandang sebagai gerakan mode
lain yang mengacu pada Muslimah, dengan kombinasi simbol agama dan tren
modern dalam merek pakaian arus utama, bersama dengan strategi pemasaran
pengembangan merek lokal yang berfokus pada demografi Muslim. Sejauh mana
gaya berpakaian mengikuti hukum Syariah, atau sesuai dengan budaya modern,
atau kombinasi keduanya, tergantung pada individu.

Hasil penelitian O’Cass,dkk dalam Kartajaya (2019), menyatakan bahwa
tingkat keyakinan agama dan nilai-nilai agama secara konsisten mempengaruhi
perilaku fesyen. Sedangkan penelitian lain membuktikan temuan sebaliknya oleh
Al-Mutawa dalam Kartajaya (2019), sebagaimana interpretasi sebagian kelompok
muslim terhadap nilai-nilai agama mengenai fesyen dapat berubah dari waktu ke
waktu. Menurut Davis dalam Kartajaya (2019), untuk memahami pentingnya
fesyen dalam kehidupan kita, beberapa peneliti mengamati motivasi individu
dalam memilih pakaian apa yang mereka kenakan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pemilihan busana dipengaruhi oleh kebutuhan individu
untuk membentuk citra diri yang diharapkan yang menyerupai perspektif
lingkungan sekitarnya Hal ini juga ditunjukkan dengan kemampuan seseorang
untuk mengidentifikasi dirinya dan orang lain melalui apa yang mereka kenakan.

Perilaku konsumen adalah hal-hal yang mendasari konsumen dalam
menentukan keputusan pembelian. Sebagai seorang konsumen tentu ketika
menentukan keputusan membeli barang atau jasa terlebih dahulu akan
memikirkannya terlebih dahulu dalam arti mempertimbangkan pembeliannya
tersebut. Adapun lingkungan konsumen dibagi menjadi dua yaitu lingkungan

sosial dan fisik. Lingkungan sosial ialah semua hubungan sosial yang terjadi



dalam masyarakat, antara konsumen dengan orang sekitarnya yang akan
berpengaruh terhadap pembelian produk. Lingkungan fisik yaitu segala yang
memiliki bentuk fisik yang ada disekitar konsumen (Anang, 2018).

Menurut Sukanto (2014), fesyen didefinisikan sebagai suatu mode yang tidak
bertahan lama yang meliputi gaya bahasa, tingkah laku, hobi terhadap model
busana tertentu. Sedangkan menurut Barnard (2016), ada perbedaan antara fesyen
dan gaya yakni apabila gaya terkait definisi manusia tentang kepribadiannya saat
memakai busana yang cocok sesuai seleranya. Adapun fesyen ialah
perkembangan trend yang selalu berubah mengikuti waktu.

Menurut Suryadi (2018), individu yang memiliki religiusitas tinggi akan
mempunyai kesalehan pribadi dan sosial yang tinggi pula. Sehingga diartikan
bahwa religiusitas berperan penting dalam perilaku seorang muslimah termasuk
dalam menggunakan produk fesyen. Adapun banyak muslimah  untuk
meningkatkan religiusitasnya dengan ‘menempuh pendidikan informal yakni
menjadi santri di pondok pesantren. Generasi Z merupakan generasi yang
mendominasi konsumen. produk fesyen Islami. Menurut Zamakhsyari Dhofier
dalam Huda (2015), perkataan pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan
pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia santri adalah seseorang yang berusaha mendalami agama
islam dengan sungguh-sungguh atau serius. Kata santri itu berasal dari kata
“cantrik” yang berarti seseorang yang selalu mengikuti guru kemana guru pergi
dan menetap. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa santri
merupakan seseorang yang sedang belajar memperdalam ilmu-ilmu pengetahuan
tentang agama islam dengan sungguh-sungguh.

Santri dalam penelitian adalah santri mukim. Definisi santri mukim ialah
santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam pondok pesantren.
Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap
dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di pesantren
biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab
mengurusi kepentingan. Pesantren sehari-hari, mereka juga memikul tanggung

jawab mengajar santri-santri muda dalam kegiatan mengaji di pondok pesantren.



Generasi Z non santri dalam penelitian ialah generasi muslimah kelahiran tahun
1997-2012 serta tidak sedang berkumim di pondok pesantren.

Gaya fesyen santri biasanya karena lingkungan sosial dan pondok pesantren,
sedangkan gaya fesyen non santri banyak motivasi dalam menggunakan busana
muslim contohnya yaitu: gaya hidup, membentuk citra diri ataupun karena suatu
merek. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang budaya berpakaian
muslim. Seperti dalam penelitian Hidayah (2015), hasil penelitian menyatakan
budaya yang berlaku di kalangan santri masih pada tahap kewajaran, karena santri
memakai tren mode sesuai dengan kondisi dan situasinya, serta lingkungan
setempatnya. Adapun santri untuk mengikuti budaya populer mayoritas
dipengaruhi oleh faktor pergaulan santri di luar pesantren yang berbagi informasi
terkaithijab dan fesyen model paling baru. Hal tersebut juga diperkuat dari
pesantren yang mengadakan tutorial jilbab, dan faktor-faktor lainnya. Sedangkan
nilai-nilai yang ada dalam budaya populer sebagian besar memiliki anggapan
bahwa mengikuti tren -mode adalah kemaslahatan yang sifatnya sekunder
Penelitian lain juga dilakukan oleh Noer, dkk (2016), hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan _berjilbab ~dan - perilaku keagamaan
mempengaruhi motivasi berjilbab perempuan.

Permasalahan dalam hal gaya hidup berbusana pada muslimah sudah diatur
dalam Al-Quran. Namun pada implementasinya berbeda-beda, khususnya pada
Generasi Z dengan latar belakang sebagai santri maupun non santri. Penelitian
berfokus pada apa saja perbedaan gaya fesyen muslim pada Generasi Z santri dan
non santri. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan menjadikan beberapa permasalahan dan fenomena yang telah
diuraikan sebagai topik penelitian yang berjudul “Analisis Perbedaan Gaya
Fesyen Islami pada Kelompok Muslimah Santri dan Non Santri (Studi Kasus
pada Generasi Z di Indonesia)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

suatu permasalahan yaitu: apakah terdapat perbedaan dalam gaya fesyen Islami



pada kelompok muslimah santri dan non santri studi kasus generasi Z

dilndonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan oleh
peneliti, maka tujuan dari penulisan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada
perbedaan dalam gaya fesyen Islami pada kelompok muslimah santri dan non
santri pada generasi Z di Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini, manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti
yaitu:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberi wawasan terkait perbedaan
gaya fesyen Islami pada kelompok muslimah santri dan non santri studi
kasus pada generasi Z di Indonesia sebagai sumbangan pemikiran dalam
khasanah ekonomi Islam khususnya dan -menambah literatur di
Indonesia.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan untuk
pengembangan ilmiah lebih lanjut dalam mengkaji perbedaan gaya
fesyen Islami pada kelompok muslimah santri dan non santri studi kasus
pada generasi Z di Indonesia serta dapat memberikan saran dan
masukkan agar sesuai dengan fesyen dalam syariat Islam sehingga dapat

meningkatkan iman dan takwa kepada Allah SWT.

D. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman mengenai penelitian ini, maka penulis
membagi pembahasan menjadi 5 bab yang dibagi menjadi sub-sub diantaranya :
BAB I PENDAHULUAN:
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penelitian.



BAB I1

BAB 111

BAB IV

BAB V

10

LANDASAN TEORI:

Berisi tentang kajian pustaka, penelitian terdahulu,
hipotesis, dan model penelitian.

METODE PENELITIAN:

Berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator
penelitian, teknik pengumpulan sampel, dan teknik analisis
data.

PEMBAHASAN:

Berisi tentang pembahasan dari hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan oleh penulis.

PENUTUP:

Berisi tentang kesimpulan, saran atau rekomendasi, serta

kata penutup.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Dalam menunjang penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka perlu
dikemukakan beberapa peneliti terdahulu yang berhubungan dengan peneltitian
ini. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Hermawan Kartajaya, Mohammad
Igbal, dkk (2019) mengenai “Segmenting Islamic Fashion Lifestyle on Indonesian
Woman”. Hasil penelitian Terdapat 11 faktor dan 6 segmen untuk pengelompokan
responden gaya hidup busana muslim. Analisis klaster menunjukkan bahwa rata-
rata pengejaran kepribadian, syariah orientasi gaya berpakaian dan religiusitas
lebih besar dari 4,00 pada semua klaster. Skor ini-membuktikan bahwa konsumen
busana muslim di antara enam klaster memiliki tingkat atau religiusitas yang
tinggi dansyariahgaya berpakaian. Orisinalitas/nilai dalam Melihat isu subkultur
pasar muslim Indonesia yang akan datang, penelitian ini mengeksplorasi
segmentasi pasar berdasarkan gaya hidup busana Islami. Pada tahun 2015,
Indonesia mencapai peringkat kelima di pasar fashion Islam dunia dengan potensi
nilai pasar sebesar $13,28 miliar dan rata-rata pertumbuhan industri fashion
10,17% setiap tahunnya (Euromonitor, 2018).

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Arief Helmi & Vita Sarasi (2021)
“Fashion Muslim: Motivasi dan Preferensi Fashion Muslim Generasi Z”. Hasil
penelitian Motivasi muslimah generasi Z membeli fesyen muslim karena
kebutuhan untuk memiliki pakaian yang memenuhi syariat agama tetapi juga
memenuhi rasa percaya diri dalam berpenampilan, yang dapat mengikuti mode,
mendapat pengakuan serta mengekspresikan gaya hidup. Perferensi muslimah
generasi Z sangat tinggi terhadap fesyen muslim, tidak hanya merasa cocok
dengan mode, kualitas dan harga, tetapi mengikuti perkembangan yang ada.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Iis Islahudin (2019) ”Pandangan Ulama
Tentang Jilbab : Trend Gaya Busana dan Perilaku Keagamaan Santri”. Hasil
Penelitian ini menjelaskan batas aurat muslimah dan jilbab yang berasal dari
berbagai pandangan ulama dikaji secara multitafsir. Pemahaman jilbab sendiri

ialah salah satu pengetahuan penting yang harus dimiliki setiap individu karena
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diharapkan dapat berperilaku sesuai dengan syariat Islam salah satunya gaya
busana.

Penelitian keempat dilakukan oleh Adhitya Rahman Taufig, dkk (2018)
“Analisis Faktor-Faktor Pembentuk Konsumsi Status pada Generasi Millenial”.
Hasil penelitian pengujian deskriptif menunjukan bahwa konstruk dari konsumsi
status yang terdiri dari self-directed symbolic / expressive value, other-directed
symbolic / expressive value, experiential / hedonic value, utilitarian / functional
value, dan cost / sacrifice value secara keseluruhan berada pada klasifikasi baik.

Penelitian kelima dilakukan oleh Anju Ayunda,dkk (2018) “Analisis
Terhadap Perilaku Konsumen Produk Fashion Muslim”. Hasil penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana kecenderungan konsumen yang diwakili
oleh responden sebagai objek yang diteliti melakukan pembelian produk Fashion
Muslim dan bagaimana preferensinya dalam menentukan tempat/sarana
berbelanja. Walaupun konsumen produk Fashion Muslim telah memahami
keutamaan pedoman bersyariah, namun terobosan dan perkembangan inovasi
terus menciptakan berbagai kemudahan dan penawaran produk yang menarik
dapat memengaruhi perilaku konsumsi.

Penelitian keenam dilakukan oleh Choirul Achmad dan Yessy Artanti (2019)
“Milennia’s Impulsive Buying Behavior: does positive emotion mediate?”. Hasil
penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran motif belana hedonis,
keterlibatan fesyen, dan suasana toko terhadap emosi positif dan pembelian
impulsif. Pembelian impulsif di kalangan milenial adalah fenomena yang relevan
dan menguntungkan. Selain itu, emosi positif tidak mempengaruhi konsumen saat
membeli produk fesyen.

Dalam mendukung penelitian yang akan dilakukan, maka dalam penelitian ini
akan dikemukakan beberapa penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dikaji. Berikut beberapa persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu yang akan

dijadikan sebagai acuan untuk meneliti hal yang akan diteliti.



Tabel 1
Penelitian Terdahulu
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No

Nama dan Judul
Penelitian

Kesimpulan

Persamaan

Perbedaan

Hermawan
Kartajaya,
(2019)
“Segmenting
Islamic  Feshion
Lifestyle on
Indonesian
Woman”

dkk

Ada 11 faktor dan 6
segmen untuk
pengelompokan
responden gaya hidup
busana muslim. Analisis
klaster menunjukkan
rata-rata pengejaran
kepribadian, syariah
orientasi gaya berpakaian
dan religiusitas lebih
besar dari 4,00 pada
semua klaster. Skor ini
membuktikan bahwa
konsumen busana
muslim di antara enam
klaster memiliki tingkat
atau religiusitas  yang
tinggi dan syariah gaya
berpakaian.

Variabel
faktor
penentu
Fashion
Lifestyle

Analisis
data
objek
penelitian

dan

Helmi, Arief&
Vita Sarasi (2021)
“Fashion Muslim
Motivasi dan
Preferensi
Fashion Muslim
Generasi Z2”

Motivasi muslimah
generasi  Z  membeli
fesyen muslim karena
kebutuhan untuk
memiliki pakaian yang
memenuhi syariat agama
tetapi  juga memenuhi
rasa percaya diri dalam
berpenampilan, yang
dapat mengikuti mode,
mendapat pengakuan
serta  mengkekpresikan
gaya hidup. Perferensi
muslimah generasi Z
sangat tinggi terhadap
fesyen muslim, tidak
hanya merasa cocok
dengan mode, Kkualitas

Beberapa
faktor yang
sama seperti
preferensi
karena
utilitarian,
hedonis dan
gaya sesuai
Syariat
agama

Metode dan
analisis data
yang
berbeda
serta tidak
menggunak
an santri
dan non
santri
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Nama dan Judul

No .o Kesimpulan Persamaan | Perbedaan
Penelitian
dan harga, tetapi
mengikuti perkembangan
yang ada.

3 | Islahudin, lis | Penelitian ini | Membahas | Analisis dan
(2019) menjelaskan batas aurat | gaya busana | metode
“Pandangan muslimah dan jilbab | sesuai penelitian
Ulama Tentang | yang berasal dari | syariat serta
Jilbab Trend | berbagai pandangan | Islam  dan | indikator-
Gaya Busana dan | ulama  dikaji ~ secara | responden indikator
Perilaku multitafsir.  pemahaman | terkait peneitian
Keagamaan jilbab sendiri ialah salah | muslimah yang
Santri” satu pengetahuan penting berbeda

yang harus  dimiliki
setiap individu karena
diharapkan dapat
berperilaku sesuai
dengan = syariat  Islam
salah ' satunya  gaya
busana.

4 | Taufig, Adhitya | Konstruk dari konsumsi | Salah satu | Metode
Rahman, dkk | status 1 yang terdiri dari | variabel penelitian
(2018)  “Analisis | self-directed = symbolic/ | penentu dan  objek
Faktor-Faktor expressive value, other- | faktornya penelitian
Pembentuk directed symbolic/ | sama yakni | berbeda
Konsumsi  Status | expressive value, | konsumsi
pada  Generasi | experiential/hedonic status
Millenial” value, utilitarian/

functional value, dan
cost/  sacrifice  value
secara keseluruhan
berada pada Klasifikasi
baik

5 | Anju Ayunda,dkk | konsumen produk Fesyen | Sama-sama | Variabel
(2018)  “Analisis | Muslim telah memahami | Fesyen faktor
Terhadap keutamaan pedoman | Muslim penentunya
Perilaku bersyariah, namun berbeda,
Konsumen Produk | terobosan dan metode
Fashion Muslim” | perkembangan  inovasi penelitian
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No Nama da.n.JuduI Kesimpulan Persamaan | Perbedaan
Penelitian

terus menciptakan dan  objek
berbagai kemudahan dan penelitian
penawaran produk yang
menarik dapat
memengaruhi  perilaku
konsumsi.

6 | Choirul Achmad | Pembelian impulsif di | Salah satu | Variabel
dan Yeesy Artanti | kalangan milenial adalah | variabel faktor
(2019) fenomena yang relevan | sama yakni | penentunya
“Milennia’s dan menguntungkan. | Pembelian | berbeda,
Impulsive Buying | Selain itu, emosi positif | Impulsif metode
Behavior:  does | tidak selalu penelitian
positive emotion | mempengaruhi dan  objek
mediate?” konsumen saat membeli penelitian

produk fesyen

B. Kajian Teori
Fesyen merupakan bagian dari budaya karena masyarakat menggunakan dan
membeli produk fesyen sebagai faktor pembentuk identitas mereka. Menurut

Cardoso, dkk dalam Kartajaya (2019), menyebutkan bahwa fesyen digunakan

untuk  mengkomunikasikan identitas sosial yang melambangkan dan
mengekspresikan diri.

Negara Indonesia dalam agama dan kepercayaan menjadi bagian tak
terpisahkan yang melekat pada budaya masyarakat. Dalam beberapa tahun
terakhir, busana Islami di Indonesia menjadi gaya hidup yang dipersepsikan
sebagai tren yang segar dan berpenampilan baru. Transformasi busana Islami dari
busana konservatif ke busana kontemporer yang sesuai dengan anak muda.
Wilson dalam Kartajaya (2019), menyebutkan potensi dan perubahan industri ini
karena proporsi pasar anak muda berusia 25 tahun mengambil 40 persen dari
keseluruhan pasar.

1. Gaya Fesyen
Menurut Sukanto (2014), fesyen didefinisikan sebagai suatu mode yang

tidak bertahan lama, yang meliputi gaya bahasa, tingkah laku, dan hobi
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terhadap model busana tertentu. Sedangkan menurut Barnard (2016), ada
perbedaan fesyen dan gaya yakni apabila gaya berkaitan dengan pengertian
seseorang mengenai kepribadiannya saat memakai busana yang cocok sesuai
seleranya. Adapun fesyen ialah perkembangan trend yang selalu berubah
mengikuti waktu.

Menurut Lemah., dkk dalam Kartajaya (2019), gaya fesyen konsumen
dapat mencerminkan kepribadian mereka. Gaya fesyen menandakan minat
individu dalam busana atau cara berbusana. Ketika konsumen mengikuti gaya
pakaian tertentu, mereka menjadi anggota suku gaya. Sedangkan menurut
Brannon dalam Kartajaya (2019), anggota suku gaya yaitu individu yang
memakai pakaian dengan cara yang sama danpola pikirnya sama. Desainer,
merek, dan pengecer tertentu bisa dianggap menjadi pemimpin gaya suku
ketika mereka dikaitkan dengan gaya tanda tangan yang menarik bagi
konsumen. Tetapi, konsumen sebagai individu yang unik mungkin memiliki
interpretasinya sendiri terkait gaya tertentu, dan gaya berpakaiannya yang
mungkin mencerminkan interpretasi tersebut.

Menurut Suryadi (2018), Individu yang memiliki religiusitas tinggi akan
mempunyai kesalehan pribadi dan sosial yang tinggi pula. Sedangkan menurut
Muridan (2018), Kategorisasi busana muslimah dibagi menjadi dua antara lain:
a. Busana Muslimah Syar’i

Pada awalnya orang tua menuntut untuk menggunakan busana
muslimah. Orang tua memaksa agar terbiasa memakai busana muslimah

sejak kecil, apalagi ketika belajar agama, baik di diniyah maupun di

mushala ataupun masjid. Meskipun mereka mengenakan busana muslimah

tidak terlalu besar seperti berbusana muslimah orang-orang Yyang
mendalami paham Islam Trans Nasional, terutama yang datang dari jazirah

Arab. Mereka memiliki keyakinan bahwa busana muslimah yang dipakai

oleh merekasesuai dasar perintah agama, dan termasuk kategori syari.

Busana muslimah yang dipakainyatelah menutupi seluruh tubuhsesuai

aturan agama/syari.
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b. Busana Muslimah Modern

Selain mengenakan busana muslimah berdasarkan tuntutan syar’i,
tuntutan orang tua, dan lembaga pendidikan baik formal maupun non
formal, wanita generasi Z memakai busana muslimah dengan beragam
model bahan dan model serta beraneka mode. Busana muslimah setelah
fesyen semakin berkembang, menyebabkan sangat banyak mode busana
muslimah. Pada awalnya memang yang paling penting sekedar memakai
busana muslimah, seiring dengan semakin banyaknya kepemilikan
berbusana muslimah, maka dalam mengenakan busana muslimah pun
menyesuaikan dengan pakaian bawahan yang dipakai. Keserasian pakaian
sangat menjadi perhatian. Bahkan generasi Z mengenakan pakaian yang
berbeda dalam busana muslimah yang berbeda pula ketika hadir dalam
acara yang berbeda, mengenakan pakaian muslimah disesuaikan dengan
tuntutan sosial mereka.

Adapun menurut Kartajaya (2019), indikator gaya fesyen muslim ada
10, antara lain sebagai berikut :

a. Kepemimpinan Mode (Fashion Leadership)

Fashion leadership dapat disebut sebagai konsumen-
konsumen elit pertama yang beradaptasi dengan perubahan
fesyen. Fashionleadership termasuk high fesyen yang sekedar
mencari produk yang diperkenalkan, diproduksi, dan dijual
dalam jumlah yang terbatas dan harganya mahal. Fashion
leadership adalah satu diantara penyebab munculnya perilaku
pembelian secara terus menerus, potensi konsumsi pada
masyarakat di negara berkembang seperti Indonesia yang
tampak saat ini bisaterlihat dari personality, orientasinya pada
fashion leadership, yang diikuti mereka adalah mode dan
kekinian pada negara-negara maju. Dalam lingkungan fesyen
sendiri menganggap bahwa seseorang dengan pakaiannya yang
selalu berganti-gantiyaitu orang yang memiliki kelas tinggi
(Dwipayani, 2016).
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b. Pengikut Mode (Fashion Follower)

Di era milenial kini selebgram/selebritas dijadikan oleh
masyarakat sebagai acuannya dalam bergaya hidup yang
diinginkan olehnya. Apa yang dilakukan selebgram itu menjadi
perhatian untuk para pengikutnya menjadi kiblat fesyen mereka
yang sangat mengutamakan citra baiknya dalam media sosial
terutama Instagram (Kamilah, dkk., 2020).

c. Konsumsi Status (Status Consumption)

Menurut O’Cass dan Frost (2002), status consumption
merupakan proses agar mendapatkan status melalui pembelian
maupun konsumsi produk yang dianggap oleh seseorang dan
orang lain yang akan memberinya status yang tinggi. Konsumen
melakukan pembelian produk yang mengganggapnya dapat
memberi- status pada pemiliknya, inilah halpokok dari konsep
status consumption. Status consumption memberi arah bagi
konsumen untuk mencari merek yang memberikan status
sehingga tidak sensitif pada harga suatu merek. Harga dianggap
oleh konsumen sebagai suatu indicator product’s prestigevalue
dan prestige value yaitu karakteristik sebuah produk yang
diinginkan. Generasi millenial ini mempunyai kepribadian
hedonis dan konsumtif, sehingga perlu diketahui faktor-faktor
yang melatarbelakangi seseorang dengan karakteristik tersebut
(Taufiq, dkk., 2018).

d. Kesadaran Merek (Brand Conciousness)

Brand Consciousness adalah pengetahuan tentang sebuah
merek dan umumnyamemiliki nilai atau hubungan pribadi
dimana merek tersebut bisa digunakan sebagai tanda dari nilai
fungsional atau simbolis (Ghaisani, 2010). Menurut Shimp,
betapa mudah memunculkan kemampuan suatu merek di benak
konsumen saat mereka sedang memikirkan jenis produk

tertentu.
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Pengejaran Kepribadian (Personality Pursuit)

Menurut Collquit, LePine, dan Wesson, kepribadian
individu yang mengacu dan cenderung menggambarkan
karakterdari pola pikir, emosi, maupun tindakan. Kepribadian
menggambarkan kesukaan seseorang dan membentuk nama baik
sosialnya (Hidayati, dkk., 2019).

Orientasi Ekonomi (Economic Orientation)

Gaya hidup terdapat kaitannya dengan perilaku dan
tindakan sejak lahir, sedangkan kepribadian mencerminkan
konsumen pandangan yang lebih dalam yakni karakteristik atau
ciri pola berpikir, perasaan dan pandangannya. Arah pembelian
bersifat kompleks dengan fenomena multi dimensional (motif,
kebutuhan, ketertarikan, kondisi ekonomi, dan kelas sosial) dan
/dimensi-perilaku pasar (pemilihan sumber informasi, perilaku
panutan, dan atribut toko) (Putri, 2019).

Konsumsi Hedonis (Hedonic Consumption)

Menurut Collins Gem, hedonisme adalah suatu prinsip yang
menyatakan bahwa dalam hidup terdapat hal yang paling
penting yakni kesenangan.. Hedonisme yaitu pemahaman yang
dianut oleh orang yang semata-mata mencari kesenangan hidup.
Konsumsi Utilitarian (Utilitarian Consumption)

Secara umum produk utilitarian tidak ada hubungannya
dengan perasaan/kondisi. Aspek utilitarian dari nilai konsumen
memainkan peran yang lebih penting dalam kepuasan pelanggan
untuk melakukannya. Aspek utilitarian berkaitan dengan aspek
produk, layanan yang efisien, sesuai tugas, dan ekonomis.
Perilaku konsumen yang utilitarian memiliki orientasi pada
tugas, dan konsumen ini cenderung rasional. Nilai utilitarian itu
sendiri dapat digambarkan sebagai nilai guna atau manfaat yang
seseorang rasakanberkaitan dengan kemampuan sebuah produk

dalam menjalankan fungsi (Victor, 2020).
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Pembelian Impulsif (Impulse Buying)

Menurut Verplanken dan Herabadi, pembelian impulsif
merupakan pembelian tidak masuk akalyang diartikan dengan
pembelian secara cepat yang tidak terencana, mengikuti konflik
pikiran dan motivasi dari emosionalnya.

Gaya Berpakaian Syariah (Sharia Dressing Style)

Selain kewajiban menggunakan jilbab bagi perempuan,
sejarah mencatatkan bahwa jilbab adalah bagian dari pakaian
kebesaran bagi umat Islam. Mengenakan jilbab merupakan
keharusan bagi perempuan dengan tujuan menutup aurat.
Pembatasan aurat bagian wajah dan telapak tangan baik dalam
keadaan sholat maupun tidak. Disamping itu, jilbab juga
menjadi identitas sebuah kebaikan, kesopanan dan ketaatan
(Abdillah, 2019).

2. Keputusan Pembelian

Menurut Kotler (2005), keputusan pembelian yaitu tahap ketika

konsumen telah memilih dan siap membeli atau menukarkan uangnya dan

janji untuk melakukan pembayaran dengan hak milik atau pemakaian suatu

barang maupun jasa, atau dengan kata lain keputusan pembelian merupakan

proses menyelesaikan masalah yang meliputianalisis atau identifikasi

keinginan dan kebutuhan sampai pada tindakan setelah membeli.

Menurut Schiffman dan Kanuk (2007), indikator-indikator dalam proses

keputusan membeli suatu produk yaitu:

a.

Menentukan keputusan dengan cepat, yakni indikator keputusan
pembelian yang melihat cepat atau tidaknya konsumen membuat
keputusan saat membeli produk.

Pembelian sendiri, yakni melihat apakah konsumen melakukan
keputusan pembelian produkatas dasar keinginan dirisendiri.
Berperilaku karena keunggulan produk, yakni memutuskan untuk

membeli produk dengan melihat dari keunggulan dari produk tersebut.
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d. Keyakinan membeli, yakni konsumen melakukan pembelian produk
secara yakin dan tidak ragu.

Keputusan pembelian menurut Hidayah (2015), hasil penelitian
menunjukkan budaya yang berlaku di kalangan santri masih dalam tahap
kewajaran, karena santri menggunakan trend mode sesuai dengan situasi dan
kondisi serta lingkungan setempat. Sedangkan menurut Suryadi (2018),
individu yang memiliki religiusitas tinggi akan mempunyai kesalehan pribadi
dan sosial yang tinggi pula. Sedangkan menurut Muridan (2018), dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa generasi Z mengenakan busana
muslimah awalnya hanya karena terpaksa atau tuntutan dari orangtua terlebih
jika belajar agama baik di diniyah ataupun masjid yang akhirnya menjadi
terbiasa. Jadi, bisa diartikan bahwa keputusan pembelian busana muslimah
karena orangtua, teman, lingkungan dan agama.

3. Religiusitas

Menurut Stark & Glock yang dalam Ibnunas (2021) juga menjelaskan
bahwa religiusitas merupakan perpaduan yang kompleks dari pengetahuan
agama, perasaan, dan juga tindakan yang mencerminkan ajaran agama.
Sehingga, religiusitas bisa diartikan sebagai bentuk internalisasi ajaran agama
pada diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai kadar
ketaatannya terhadap ajaran agama.

Indikator religiusitas menurut Glock & Stark dalam Ibnunas (2021)
yaitu:

1) Keyakinan, menunjukkan sejauh mana seseorang tersebut

mempercayai dan meyakini hal-hal yang berhubungan dengan Allah
SWT, Nabi dan malaikat.

2) Ibadah, menunjukkan seberapa taatnya seseorang dalam
menjalankan kewajiban ritual agamanya seperti mendirikan salat,
zakat, berpuasa, dan lainnya.

3) Pengalaman, meliputi perasaan seseorang untuk takut melanggar

larangan-larangan yang sudah ditetapkan Allah SWT dan juga
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menyangkut pada perilaku dalam bermasyarakat atau menjalankan

kehidupan sehari-hari.

4) Pengetahuan, menunjukkan pemahaman seseorang mengenai ajaran

agamanya, terutama ajaran yang terdapat pada kitab suci, hadis,

pengetahuan tentang figih dan sebagainya.

5) Penghayatan, menunjukkan sejauh mana seseorang merasakan dan

mengalami perasaan-perasaan yang berkaitan dengan keyakinannya,

seperti merasa tentram dan bahagia dekat dengan Allah, khusyuk

dalam ibadah, tawakal dan lain sebagainya.

C. Kerangka Penelitian

Santri

A 4

©ooNe SJ":P.‘*’!\J!—‘\

o

10.

Kepemimpinan I\/Iodh
Pengikut Mode
Konsumsi Status
Kesadaran Merek
Pengejaran
Kepribadian
Orientasi Ekonomi
Konsumsi Hedonis
Konsumsi Utlitarian
Pembelian Impulif
Gaya Berpakaian

Syariah

/

D. Hipotesis Penelitian

Perbedaan

Non Santri

\ 4

© o No .U":b.(*’!\’!—‘\

o

. Gaya Berpakaian

Kepemimpinan Modh
Pengikut Mode
Konsumsi Status
Kesadaran Merek
Pengejaran

Kepribadian

Orientasi Ekonomi
Konsumsi Hedonis
Konsumsi Utlitarian
Pembelian Impulif

Syariah

/

Hipotesis yaitu jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

dimana rumusan masalah penelitian sudah dinyatakan yang berbentuk kalimat

pertanyaan (Sugiyono, 2010).

Menurut Suryadi (2018), individu yang memiliki religiusitas tinggi akan

mempunyai kesalehan pribadi dan sosial yang tinggi pula. Sehingga, dapat

diartikan bahwa religiusitas memiliki peran penting dalam membentuk perilaku
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seorang muslimah termasuk dalam menggunakan produk fesyen. Religiusitas

yang berbeda maka akan menentukan gaya fesyen yang berbeda pula, salah satu

untuk meningkatkan religiusitas seseorang di keterkaitkan dengan lembaga baik

santri maupun non santri.

Berdasarkan telaah pustaka penelitian terdahulu yang telah diterangkan

sebelumnya, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut :

H1:

H2:

H3:

H4:

H5:

H6:

H7:

H8:

H9:

Terdapat perbedaan gaya fashion leadership (kepemimpinan mode)
antara kelompok muslimah santri dan non santri generasi Z di
Indonesia

Terdapat perbedaan gaya fashion follower (pengikut mode) antara
kelompok muslimah santri dan non santri generasi Z di Indonesia
Terdapat perbedaan gaya status consumption (konsumsi status) antara
kelompok muslimah santri dan non santri generasi Z di Indonesia
Terdapat perbedaan gaya brand conciousness (kesadaran merek) antara
kelompok muslimah santri dan non santri generasi Z di Indonesia
Terdapat perbedaan gaya personality pursuit (pengejaran kepribadian
antara kelompok  muslimah santri’ dan - non santri generasi Z di
Indonesia

Terdapat perbedaan gaya economic orientation (orientasi ekonomi)
antara kelompok muslimah santri dan non santri generasi Z di
Indonesia

Terdapat perbedaan gaya hedonic consumption (konsumsi hedonis)
antara kelompok muslimah santri dan non santri generasi Z di
Indonesia

Terdapat perbedaan gaya utilitarian consumption (konsumsi utilitarian)
antara kelompok muslimah santri dan non santri generasi Z di
Indonesia

Terdapat perbedaan gaya impulse buying (pembelian impulsif) antara

kelompok muslimah santri dan non santri generasi Z di Indonesia
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H10: Terdapat perbedaan gaya sharia dressing style (gaya berpakaian
syariah) antara kelompok muslimah santri dan non santri generasi Z di

Indonesia

E. Landasan Teologis
Allah SWT telah mengatur bagaimana seorang perempuan dalam berpakaian.
Sebagaimana dalam Qur’an Surat Al-Ahzab Ayat 59, Allah SWT berfirman :

A3 A Gy 35 ba Gl 08 Cliasal ey s S 133 OB (L

Lia) 10588 & Glsycnd i 38 e & (A

Artinya: Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, Hendaklah mereka menutupkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.Yang demikian itu agar mereka lebih

mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang (Q.S Al Ahzab : 59).

Ayat diatas mengandung makna bahwa Islam memuliakan perempuan
muslimah untuk menggunakan jilbab (busana muslimah) dengan benar yakni yang
menutup aurat dan ada aturan-aturan sesuai dengan syariat.

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, dalam surat Al-Ahzab ayat 59 Allah memerintah
Rasul-Nya agar menyuruh wanita-wanita mukminat, khususnya para istri dan
anak beliau karena kemuliaan mereka untuk mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka guna membedakan dari wanita jahiliyah dan budak. Jilbab adalah
selendang di atas kerudung. Muhammad bin Sirin berkata,” Aku bertanya kepada
Abidah As-Salmani tentang firman Allah, “Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka” maka ia menutup wajah dan kepalanya, serta
hanya memperlihatkan mata kirinya”. (Islahudin, 2019).

Selain itu, anjuran untuk menutup aurat juga diterangkan dalam Qs. Al-A’raf
: 26, Allah SWT berfirman :

€ HA Ad o B (o T o Ly Ak o0 L L0 &l WH3T 38 236 g
G5 RE ald &) i Ga 3

Artinya : Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan
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pakaian tagwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian dari
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.(Qs. Al-
A’raf: 26).

Ayat tersebut menjelaskan kisah keturunan nabi Adam untuk menutup

aurat dan pakaian yang sesuai syariat yakni pakaian pokok dan pakaian untuk
perhiasan atau kecantikan. Pakaian ini memiliki fungsi untuk kesempurnaan
penampilan dan kesenangan. Namun pakaian yang terbaik ialah yang pakaian
tagwa, dimana pakaian taqwa ialah dengan cara mengerjakan perintah-
perintan Allah dan menjauhi laranganNya. Karena semua yang sudah
dikaruniakan Allah termasuk bukti keesaan dan rahmatNya. Harapannya, agar

selalu mengingat nikmat dan kemudian bersyukur kepada Allah SWT.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik

pengumpulan data yang sudah ditetapkan dengan terstruktur (Hendryadi,
Tricahyadinata, & Zannati, 2019). Tujuannya yakni untuk melakukan uji
perbedaan gaya fesyen Islami pada kelompok muslimah santri dan non santri studi

kasus pada generasi Z di Indonesia.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan fokus lokasi pada lembaga-
lembaga pendidikan, baik formal maupun informal, seperti : pondok pesantren,
SMP/MTs, SMA/SMK/MA, Perguruan Tinggi serta bekerja.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022 dan selesai pada bulan
Juli 2022.

C. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Data primer merupakan suatu data yang berasal dari sumber utama baik
dari individu atau kelompok, seperti halnya hasil wawancara atau kuesioner
(Abdullah, 2015). Data primer dalam penelitian ini menggunakan data dari
hasil kuesioner yang telah diisi oleh 400 responden yaitu Muslimah Santri
dan Non Santri (Studi Kasus Generasi Z di Indonesia).
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah melalui proses olah
data dan dipublikasikan oleh pengelola data primer atau pihak lain. Peneliti
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari pihak lain yaitu Badan Pusat
Statistik, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, dan State of Global

Islamic Economy Report.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek/obyekyang
memiliki karakter dan kualitas tertentu yang ditentukan peneliti untuk dipelajari
untuk ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Pada penelitisn ini ditentukan
populasi yakni santri dan non santri muslimah generasi Z di Indonesia. Jumlah
populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti.

Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Jika populasinya besar dan peneliti tidak mungkin mempelajaripopulasi
seluruhnya sebab tenaga, waktu dan biaya yang terbatas, maka sampel dari
populasi inilah yang peneliti gunakan dalam penelitian.(Sugiyono, 2010).

Penelitian ini melibatkan responden generasi Z di Indonesia dengan kelahiran
tahun 1997-2012 santri dan non santri di Indonesia. Penentuan sampel didasarkan
pada non-probability sampling dan dipilih secara convenience sample untuk
memperoleh anggota populasi berdasarkan kemudahan yang dihadapi oleh
peneliti atau ketersediaan hanya anggota populasi tertentu. Responden dipilih
menggunakan teknik accidental sampling yakni -menentukan sampel yang
didasarkan pada kejadian dimana dan- siapapun yang secara tidak sengaja bertemu
dengan peneliti dapat diperlakukan sebagai sampel. Pemilihan responden
berdasarkan keberadaan mereka ketika waktu dan tempat sedang dilakukannya
penelitian (Kartajaya, 2019). Adapun kriteria responden yang dibutuhkan pada
penelitian ini sebagai berikut :

1. Muslimah

2. Santri atau Non Santri

3. Tahun Kelahiran 1997-2012

Penggunaan sampel mengacu pada teori Roscoe, yakni jumlah sampel
minimal 10 kali dari jumlah variabel yang penelitian (Sugiyono, 2010). Adapun
jumlah variabel yang akan diteliti yaitu 10 variabel sehingga diperoleh:

Santri sebanyak = 10 variabel x 20

= 200 sampel Santri
Non Santri sebanyak = 10 variabel x 20

= 200 sampel Non Santri
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Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 400 responden

terdiri dari 200 santri dan 200 non santri.

E. Variabel dan Indikator Penelitian

1. Variabel Penelitian

Menurut Kartajaya (2019), penelitian ini menggunakan faktor-faktor antara

lain:
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Kepemimpinan Mode (Fashion Leadership)

Pengikut Mode (Fashion Follower )

Konsumsi Status (Status Consumption)

Kesadaran Merek (Brand Conciousness)

Pengejaran Kepribadian (Personality Pursuit)

Orientasi Ekonomi (Economic Orientation)

Konsumsi Hedonis (Hedonic Consumption)

Konsumsi Utilitarian (Utilitarian Consumption)

Pembelian Impulsif (Impulse Buying)

10) Gaya Berpakaian Syariah (Sharia Dressing Style)

2. Indikator Penelitian

Tabel 2. Indikator Penelitian

No

Variabel

Indikator

1

Kepemimpinan
Mode

1. Memiliki gaya busana yang
mengesankan,modis dan kemampuan
tren fesyen

2. Koleksi busana baru yang beragam
dan mengikuti perkembangan terbaru

3. Orang memilih gaya baru berdasarkan

saran saya dan menjadi pusat tren
fesyen

2 | Pengikut Mode 1. Meminta saran pada oranglain
2. Mencari informasi dengan teman atau
keluarga
3. Menjadi fesyen terkini
3 | Konsumsi Status 1. Tertarik produk baru karena berkelas

2. Membeli karena status dan reputasi
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No Variabel Indikator

3. Membeli untuk memiliki daya tarik
dan tunjukkan ke orang lain

4 | Kesadaran Merek | 1. Sangat penting untuk saya membeli
merek pakaian yang terkenal

2. Setia pada merek pakaian tertentu

3. Jika saya membeli pakaian merek luar
negeri, saya akan memilih merek
yang populer

5 | Pengejaran 1. Pakaian mencerminkan kepribadian
Kepribadian 2. Berpakaian dengan gaya tepat
3. Menjadi identitas dan ciri khas
6 | Orientasi Ekonomi | 1. Membeli karena diskon
2. Membandingkan harga
3. Mencari penawaran
7 | Konsumsi Hedonis | 1. Membeli karena suka dan nyaman
2. Membeli karena untuk kesenangan
3. Jika suka dengan pakaian, merasa
terseret untuk membelinya
8 | Konsumsi 1. Membeli karena butuh
Utilitarian 2. Membeli sesuai rencana
3. Hanya membeli sesuatu yang sudah
direncanakan serta tidak tergoda
9 | Pembelian 1. Membeli tanpa rencana
Impulsif 2. Membeli tanpa berpikir

3. Membeli karena terpengaruh oleh
teman, suasana dan diskon

10 | Gaya Berpakaian | 1. Sesuai syariat islam
Syariah 2. Tidak menjadi pusat perhatian
3. Membeli untuk semangat beribadah

F. Teknik Pengumpulan Data
1) Kuesioner
Kuesioner yaitu serangkaian pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
mendapatkan informasi dari responden yang berbentuk laporan tentang
kepribadiannya dan apa yang diketahui responden. Bentuk kuesioner yang
digunakan adalah Skala Semantic Defferensial, skala ini dikembangkan oleh
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3)
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Osgood dalam Sugiyono (2010), data yang digunakan yakni data inteval biasa
digunakan untuk mengukur sikap atau karakteristik tetentu dari responden.
Responden dapat memberikan jawaban mulai dari yang positif hingga yang
negatif. Hal ini tergantung pada pemikiran responden tentang apa yang
sedang dievaluasi.
Dalam kuesioner, peneliti menilai tanggapan dalam 10 kategori sebagai

berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 0

TS = Tidak Setuju diberi skor 1

ATS = Agak Tidak Setuju diberi skor 2

KS = Kurang Setuju diberi skor 3

RR  =Ragu-ragu diberi skor 4

N = Netral diberi skor 5

SS = Sedikit Setuju diberi skor 6

AS = Agak Setuju diberi skor 7

CS = Cukup -Setuju diberi skor 8

S = Setuju diberi skor 9
SS = Sangat Setuju diberi skor 10
Observasi

Menurut Sugiyono (2010), observasi adalah cara mengumpulkan data
dengan ciri spesifik karena tidak dibatasi pada orang melainkan juga pada
objek alam lainnya. Observasi dilakukan jika penelitian berhubungan dengan
perilaku manusia. Observasi dari segi proses melakukan pengumpulan data
terbagi duayakni partisipant observation (observasi berperan serta) dan non
participant observation, pada penelitian ini digunakan observasi non
participant yaitu peneliti tidak terlibat dan sekedar menjadi pengamat
independen yaitu melakukan pengamatan terkait bagaimana perilaku
kelompok muslimah dalam memakai gaya fesyen Islami.

Dokumentasi
Pada penelitian digunakan teknik dokumentasi ketika peneliti

menggunakan data sekunder dalam penelitiannya. Teknik dokumentasi
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didefinisikan sebagai cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan
mencatat atau mengambil data yang telah ada dalam dokumen atau arsip
(Djaali, 2020).

G. Teknik Analisis Data
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data
berupa teknik analisis kuantitatif. Dilakukannya analisis kuantitatif yakni
melakukan analisis terhadapmasalah yang diwujudkan dengan data yang bisa
dijelaskan secara kuantitatif. Analisis kuantitatif penelitian ini dilakukan dengan
metode kuantifikasi data penelitian guna memperoleh informasi yang diperlukan
untuk menganalisis data.
a. Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan
kecermatan alat ukur mampu melakukan fungsi ukurnya. Menurut
Sugiyono, validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur
itu benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas
digunakan untuk mengetahui valid tidaknya instrumen pengukuran.
Dimana instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang
semestinya diukur atau mampu mengukur apa yang ingin dicari
secara tepat. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan teknik korelasi, yaitu dengan membandingkan hasil koefisien
korelasi r hitung dengan r tabel. Jika koefisien korelasi r hitung lebih
besar dari r tabel maka butir-butir penelitian ini dikatakan valid
(Sumarni, 2020).
2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejuh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini menunjukkan
sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan dua
kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat
ukur yang sama (Sugiyono, 2020).



b.

32

Independent Sample t-test

Penelitian ini menggunakan alat analisis independent sample t-test.
Uji ini digunakan apabila dalam terdapat dua sampel atau kelompok
yang berbeda yang tidak saling berhubungan dalam penelitian.
Independent samples t- test adalah uji statistik parametrik yang
digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak memiliki
hubungan mempunyai nilai rata-rata yang berbeda (Ghozali, 2006).
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kepemimpinan
mode, pengikut mode, konsumsi status, kesadaran merek, pengejaran
kepribadian, orientasi ekonomi, konsumsi hedonis, konsumsi utilitarian,

pembelian impulsif, dan gaya berpakaian syariah.

1) Tahapan Analisis Independent Sample t-test
Tahap analisis independent sample t-test dalam penelitian ini
yaitu statistik deskriptif dan uji hipotesis yang diuraikan sebagai
berikut:
a) Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan
variabel-variabel penelitian (Ghozali, 2006). Statistik
deskriptif yang digunakan yaitu nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, maksimum, dan minimum. Mean digunakan
untuk memprediksi besar rata-rata populasi yang
diperkirakan dari sampel. Standar deviasi digunakan untuk
menilai disperse rata-rata dari sampel. Penggunaan
maksimum dan minimum guna melihat nilai maksimum dan
minimum dari populasi. Hal ini dibutuhkan untuk
menggambarkan keseluruhan dari sampel yang telah
terkumpul dan sesuai dengan syarat untuk menjadi sampel

penelitian.
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b) Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas yaitu menguji apakah di
dalam model regresi variabel independen dan variabel
dependen keduanya mempunyai data berdistribusi untuk
menghindari bias, data yang digunakan harus memiliki
distribusi normal (Ghozali, 2006).

Dasar pengambilan keputusan uji statistik dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov yaitu (Ghozali, 2006) :

a) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 maka

HO ditolak. Artinya data berdistribusi tidak normal.

b) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 maka

HO diterima. Artinya data berdistribusi normal.

Apabila pada penelitian ‘ini terdapat salah satu data
yang tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji
statistik ‘non parametrik yaitu uji Mann-Whitney untuk
menguji hipotesis data yang tidak berdistribusi normal dan
menggunakan uji beda t untuk melakukan uji hipotesis pada
data yang berdistribusi normal.

Pengujian Hipotesis Penelitian
a) Ujibedat
Menurut Suwarjeni (2015),uji Independent Sample

T-Testadalah uji statistik parametrik dengan ketentuan

bahwa data sebagai sampel harus berdistribusi normal.

Uji Independent Sample T-Test digunakan menguji dua

sampel yang tidak saling berhubungan untuk melihat

apakah ada perbedaan yang signifikan dengan sampel
lainnya. Apabila data tidak berdistribusi normal maka
digunakan Uji Statistik Non Parametrik yakni Uji

Mann-Whitney (Pulungan, 2018).
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b) Uji Mann-Whitney U

Uji Mann-Whitney U adalah uji statistik non
parametrik untuk mengetahui apakah terdapat nilai rata-
rata yang berpeda pada dua sampel yang tidak
berhubungan. Dengan analisis uji statistik Mann-
Whitney Udapat diketahuinya tingkat signifikansi
hipotesis. Tingkat signifikansinya yaitu 0,5. Apabila
nilai signifikansi lebih besar daripada 0,5 maka
hipotesis ditolak. Bila nilai signifikansi lebih kecil
dibandingkan tingkat signifikansi maka hipotesis
diterima (Ghozali, 2006). Syarat-syarat digunakannya
Mann-Whitney dalam uji hipotesis pada penelitian ini
yaitu: (Pulungan, 2018):
a) ‘Asumsi uji t tidak realistis untuk data yang ada.
b) Uji normalitas data menunjukkan tidak normal,
kurang dari 0,005.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian

Muslimah merupakan salah satu kelompok yang paling potensial pada
masyarakat Islam namun belum banyak yang membahas terkait dengan perilaku
fesyen pada kelompok tersebut. Islam adalah agama yang memuliakan
perempuan muslimah untuk menggunakan jilbab (busana muslimah) dengan benar
yakni yang menutup aurat dan ada aturan sesuai denga syariat. Anjuran untuk
muslimah menutup aurat dengan benar sudah ada di Al-Qur’an seperti : Surat Al-
Ahzab ayat 59 dan Surat Al-A’raf ayat 26. Namun, pada implementasi dalam gaya
fesyennya berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.

Generasi Z adalah generasi yang dari lahir berinteraksi dengan kemajuan
teknologi (Hastini, 2020). Generasi Z ini hidup berdampingan dengan teknologi
yang selalu berkembang setiap saat, seperti halnya gaya fesyen juga berubah-ubah
mulai dari model baju, hijab, bahkan trend atau modisnya bermacam-macam.
Dikutip dari Tempo.com, menjelaskan bahwa sekitar 30 persen pembeli produk
fesyen berasal dari segmen usia 18-25 tahun. Usia tersebut merupakan kisaran
usia Generasi Z lahir tahun 1997-2012. Badan Pusat Statistik (BPS) telah merilis
hasil sensus penduduk tahun 2020 (SP2020) menunjukkan bahwa mayoritas
penduduk Indonesia didominasi oleh kelompok Generasi Z. Proporsi Generasi Z
sebanyak 75,49 juta atau 27,94% (Badan Pusat Statistik, 2020).

Menurut McKinsey dalam Sakitri (2018), perilaku generasi Z dapat
dikelompokkan ke dalam empat komponen besar yang berlandaskan pada satu
fondasi yang kuat bahwa gen-Z ada adalah generasi yang mencari akan suatu
kebenaran. pertama, generasi Z disebut sebagai “undefined ID”, dimana generasi
ini menghargai ekspresi setiap individu tanpa memberi label tertentu. Pencarian
jati diri, membuat generasi ini memiliki keterbukaan yang besar untuk memahami
setiap individu. Kedua, generasi Z diidentifikasikan sebagai “the communaholic”,

generasi yang sangat inklusif dan tertarik untuk terlibat dalam berbagai komunitas
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dengan memanfaatkan yang ingin diberikan. Ketiga, generasi Z dikenal sebagai
“the dialoguer”, generasi yang percaya akan pentingnya komunikasi dalam
penyelesaian konflik dan perubahan dtang melalui adanya dialog. Selain itu,
generasi Z terbuka akan pemikiran tiap individu yang berbeda-beda dan gemar
berinteraksi dengan individu maupun kelompok yang beragam. Keempat, generasi
Z disebut sebagai “the realistic”, generasi yang cenderung lebih realistis dan
analitis dalam pengambilan keputusan dibandingkan dengan generasi sebelumnya.
Generasi Z merupakan generasi yang menikmati kemandirian dalam proses
belajar dan mencari informasi, sehingga untuk memegang kendali akan keputusan
yang mereka pilih.
. Deskripsi Karakteristik Responden

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 400 muslimah baik
santri ataupun non santri, tersebar dari berbagai kota yang ada di Indonesia antara
lain sebagai berikut : Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Riau, Jambi, DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Bali,
Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tengah, Maluku, dan Papua. Adapun kriteria responden dapat dijelaskan
dari beberapa kategori yang meliputi : Usia, Aktivitas Saat Ini, Pendapatan Per
Bulan, Status Perkawinan dan Waktu menjadi Santri. Hasil analisis deskriptif
karakteristik responden adalah sebagai berikut :
1. Responden Berdasarkan Usia

Hasil kuesioner yang telah diolah, peneliti menemukan data responden

berdasarkan usia sebagai berikut :

Tabel 3
Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Presentase (100%b)
10-15 Tahun 3 1%
16-20 Tahun 114 29%
21-27 Tahun 283 71%
Total 400 100%
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Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat karakteristik usia 10-15 tahun
berjumlah 3 orang (1 %), berusia 16-20 tahun berjumlah 114 orang (29%), dan
berusia 21-27 tahun 283 orang (71%). Data yang diperoleh menunjukkan bahwa
gaya fesyen kelompok muslimah santri atau non santri generasi Z di Indonesia
didominasi oleh usia 21-27 tahun sebesar 71%.

2. Responden Berdasarkan Aktivitas Saat ini
Adapun kriteria responden yang termasuk dalam aktivitas saat ini seperti

. pelajar SMP/MTs, Pelajar SMA/SMK/MA, Bekerja, dan lainnya. Hasil

kuesioner yang telah diolah, peneliti menemukan data responden berdasarkan

Aktivitas Saat ini sebagai berikut :

Tabel 4
Responden Berdasarkan Aktivitas Saat Ini

Aktivitas Frekuensi Presentase (100%o)
Pelajar SMP/MTs 2 1%
Pelajar SMA/SMK/MA 8 2%
Mahasiswi 339 85%
Bekerja 41 10%
Lainnya 10 3%
Total 400 100%

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat karakteristik aktivitas saat ini,
dengan kriteria pelajar SMP/MTs Dberjumlah 2 orang (1%), pelajar
SMA/SMK/MA berjumlah 8 orang (2%), mahasiswi berjumlah 339 (85%),
bekerja berjumlah 41 orang (10%), dan lainnya seperti : freshgraduate, ibu rumah
tangga, freelancer berjumlah 10 (3%). Data yang diperoleh menunjukkan bahwa
gaya fesyen kelompok muslimah baik santri ataupun non santri generasi Z di

Indonesia didominasi oleh mahasiswi dengan jumlah 339 (85%).



3. Responden Berdasarkan Pendapatan/ Uang Saku Perbulan
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Adapun kriteria responden berdasarkan pendapatan/ uang saku perbulan

diantaranya

Rp3.100.000,00 — Rp5.000.000,00 > Rp5.000.000,00.

Hasil kuesioner yang telah diolah, peneliti menemukan data responden

berdasarkan Aktivitas Saat ini sebagai berikut :
Tabel 5

Responden Berdasarkan Pendapatan/ Uang Saku Perbulan

< Rp1.000.000,00, Rp1.100.000,00 - Rp3.000.000,00,

Pendapatan/ Uang Frekuensi Presentase (100%0)
Saku
< Rp1.000.000,00 342 86%
Rp1.100.000,00-
Rp3.000.000,00 50 13%
Rp3.100.000,00-
Rp5.000.000,00 7 2%
< Rp5.000.000,00 1 0%
Total 400 100%

Berdasarkan tabel 5 diatas, pendapatan/ uang saku perbulan, dapat dilihat
pendapatan/ uang saku < Rp1.000.000,00 berjumlah 342 orang (86%),
Rp1.100.000,00 - Rp3.000.000,00 berjumlah 50 orang (13%), Rp3.100.000,00 -
Rp5.000.000,00 berjumlah 7 orang (2%), < Rp5.000.000,00 berjumlah 1 orang

(0%). Data yang diperoleh menunjukkan bahwa gaya fesyen kelompok muslimah

santri atau non santri generasi Z di Indonesia didominasi yang berpendapatan/

uang saku perbulan sebesar < Rp1.000.000,00 dengan jumlah 342 orang (86%).

4. Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Adapun kriteria responden yang termasuk dalam status perkawinan

adalah lajang dan menikah. Hasil kuesioner yang telah diolah, peneliti

menemukan data responden berdasarkan status perkawinan sebagai berikut :



Tabel 6

Responden Berdasarkan Status Perkawinan
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Status Perkawinan Frekuensi Presentase (100%)
Lajang 390 98%
Menikah 10 2%
Total 400 100%
Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat dijelaskan bahwa responden

berdasarkan status perkawinan, dengan status lajang berjumlah 390 orang
(98%), status menikah berjumlah 10 orang (2%). Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa gaya fesyen kelompok muslimah santri atau non santri
generasi Z di Indonesia didominasi yang berstatus lajang dengan jumlah 390
orang (98%).
Responden Berdasarkan kategori Santri/ Non Santri

Adapun kriteria responden berdasarkan kategori santri atau non santri.
Kategori santri dalam penelitian ini yakni orang yang sedang atau masih

menuntut ilmu didalam pondok pesantren. Beberapa kriteria aktu lamanya

status santri diantaranya : < 1 tahun, 1-3 tahun, 3-4 tahun, > 4 tahun.

Hasil kuesioner yang telah diolah, peneliti menemukan data responden

berdasarkan kategori santri atau non santri sebagai berikut :

Tabel 7

Responden Berdasarkan Kategori Santri atau Non Santri

Kategori Frekuensi Presentase (100%b)
Non santri 200 50%
Santri < 1 tahun 60 15%
Santri 1-4 tahun 80 20%
Santri 3-4 tahun 20 5%
Santri > 4 tahun 40 10%
Total 400 100%
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Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat dijelaskan bahwa responden
berdasarkan kategori santri berjumlah 200 orang (50%), kategori non santri<
1 tahun berjumlah 60 orang (15%), santri 1-4 tahun berjumlah 80 orang
(20%), santri 3-4 tahun berjumlah 20 orang (5%), dan santri > 4 tahun
berjumlah 40 orang (10%). Data yang diperoleh menunjukkan bahwa gaya
fesyen kelompok muslimah santri atau non santri generasi Z di Indonesia
kategori non santri sebesar 200 orang (50%), dan yang kategori santri

didominasi oleh santri 1-4 tahun dengan jumlah 80 orang (20%).

C. Hasil dan Analisis Data
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang mengacu kepada derajat kesesuaian
antara data yang dikumpulkan dan data sebenarnya dalam sumber data. Uji
validitas dalam penelitian ini mengnakan bantuan program Statistical Package
for Science (SPSS). Setiap item pertanyaan dikatakan valid apabila nilai r
hitung lebih besar dari r tabel. Nilai r tabel dicari dengan menggunakan rumus
df = N-2. Dalam uji validitas ini, peneliti menggunakan jumlah 30 responden,
jadi 30 — 2 = 28 dan r tabelnya yaitu 0,3610.

Tabel 8
Hasil Uji Validitas Kepemimpinan Mode

Item | r hitung | r tabel | Keterangan

X1.1| 0,850 | 0,3610 Valid

X1.2| 0,908 |0,3610 Valid

X1.3| 0,686 | 0,3610 Valid
Sumber : data diolah SPSS

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan hasil uji validitas kepemimpinan mode.

Semua item pertanyaan kepemimpinan mode mempunyai kriteria valid karena
nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
kepemimpinan mode dalam setiap item pertanyaannya dapat diandalkan dan

layak penelitian.



Tabel 9

Hasil Uji Validitas Pengikut Mode

Item | r hitung | r tabel | Keterangan
X21| 0,825 |0,3610 Valid
X2.2| 0,853 |0,3610 Valid
X2.3| 0,731 |0,3610 Valid

Sumber : data diolah SPSS
Berdasarkan tabel 9, menunjukkan hasil uji validitas pengikut mode.
Semua item pertanyaan pengikut mode mempunyai kriteria valid karena nilai r
hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
pengikut mode dalam setiap item pertanyaannya dapat diandalkan dan layak
penelitian.

Tabel 10
Hasil Uji Validitas Konsumsi Status

Item | r hitung | r tabel | Keterangan
X3.1| 0,718 | 0,3610 Valid
X3.2 | 0,874 {0,3610 Valid
X3.3| 0,802 | 0,3610 Valid

Sumber : data diolah SPSS
Berdasarkan tabel 10, menunjukkan hasil uji validitas konsumsi status.
Semua item pertanyaan konsumsi status mempunyai kriteria valid karena nilai r
hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa konsumsi
status dalam setiap item pertanyaannya dapat diandalkan dan layak penelitian.
Tabel 11

Hasil Uji Validitas Kesadaran Merek

Item | r hitung | r tabel | Keterangan
X4.1| 0,889 |0,3610 Valid
X4.2 | 0,900 |0,3610 Valid
X4.3 | 0,726 | 0,3610 Valid

Sumber : data diolah SPSS
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Berdasarkan tabel 11, menunjukkan hasil uji validitas kesadaran merek.
Semua item pertanyaan kesadaran merek mempunyai kriteria valid karena nilai
r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
kesadaran merek dalam setiap item pertanyaannya dapat diandalkan dan layak
penelitian.

Tabel 12
Hasil Uji Validitas Pengejaran Kepribadian

Item | r hitung | r tabel | Keterangan
X51| 0,877 |0,3610 Valid
X5.2| 0,948 | 0,3610 Valid
X5.3 | 0,922 |0,3610 Valid
Sumber : data diolah SPSS

Berdasarkan tabel 12, menunjukkan hasil uji validitas pengejaran

kepribadian. Semua item pertanyaan pengejaran Kkepribadian mempunyai
kriteria valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel pengejaran kepribadian dalam setiap item

pertanyaannya dapat diandalkan dan layak penelitian.

Tabel 13
Hasil Uji Validitas Orientasi Ekonomi

Item | r hitung | r tabel | Keterangan
X6.1| 0,846 | 0,3610 Valid
X6.2| 0,851 |0,3610 Valid
X6.3| 0,875 |0,3610 Valid
Sumber : data diolah SPSS

Berdasarkan tabel 13, menunjukkan hasil uji validitas orientasi ekonomi.

Semua item pertanyaan orientasi ekonomi mempunyai kriteria valid karena
nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
orientasi ekonomi dalam setiap item pertanyaannya dapat diandalkan dan layak

penelitian.



Tabel 14
Hasil Uji Validitas Konsumsi Hedonis

Item | r hitung | r tabel | Keterangan

X71| 0,681 |0,3610 Valid

X7.2| 0,810 |0,3610 Valid

X7.3| 0,850 |0,3610 Valid
Sumber : data diolah SPSS

43

Berdasarkan tabel 14, menunjukkan hasil uji validitas konsumsi hedonis.

Semua item pertanyaan konsumsi hedonis mempunyai kriteria valid karena

nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel

konsumsi hedonis dalam setiap item pertanyaannya dapat diandalkan dan layak

penelitian.

Hasil Uji Validitas Konsumsi Utilitarian

Tabel 15

Item | r hitung | r tabel | Keterangan
X8.1 - 0,810 |0,3610 Valid
X8.2 | 0,927 |0,3610 Valid
X8.3| 0,783 |0,3610 Valid

Sumber : data diolah SPSS
Berdasarkan tabel 15, menunjukkan hasil uji validitas konsumsi utilitarian.

Semua item pertanyaan konsumsi utilitarian mempunyai kriteria valid karena

nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel

konsumsi utilitarian dalam setiap item pertanyaannya dapat diandalkan dan

layak penelitian.



Tabel 16
Hasil Uji Validitas Pembelian Impulsif

Item | r hitung | r tabel | Keterangan

X9.1| 0,866 |0,3610 Valid

X9.2| 0,877 |0,3610 Valid

X9.3| 0,844 | 0,3610 Valid
Sumber : data diolah SPSS
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Berdasarkan tabel 16, menunjukkan hasil uji validitas pembelian impulsif.

Semua item pertanyaan pembelian impulsif mempunyai kriteria valid karena

nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel

pembelian impulsif dalam setiap item pertanyaannya dapat diandalkan dan

layak penelitian.

Hasil Uji Validitas Gaya Berpakaian Syariah

Tabel 17

Item | r hitung | r tabel | Keterangan
X10.1| 0,869 | 0,3610 Valid
X10.2 | 0,822 {0,3610 Valid
X10.3 | 0,927 | 0,3610 Valid

Sumber : data diolah SPSS
Berdasarkan tabel 17, menunjukkan hasil uji validitas gaya berpakaian

syariah. Semua item pertanyaan gaya berpakaian syariah mempunyai kriteria

valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa variabel gaya berpakaian syariah dalam setiap item pertanyaannya dapat

diandalkan dan layak penelitian.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur dapat

memberikan hasil yang konsisten dan stabilitas. Teknik yang digunakan untuk

menilai reliabilitas adalah Cronbach’s alpha suatu instrumen dikatakan reliabel

apabila nilai alpha lebih dari 0,60.
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Tabel 18
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

911 30}

Sumber : data diolah SPSS

Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach’s
Alpha diperoleh nilai sebesar 0,911 > 0,60 maka dapat disimpulkan seluruh
variabel dinyatakan reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang handal.

. Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif yaitu untuk memperoleh gambaran umum mengenai
data yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai rata-rata (mean) menunjukkan
nilai kisaran data yang diperoleh dari penjumlahan seluruh data yang dibagi
dengan jumlah data. Nilai median menunjukkan nilai tengah dari seluruh nilai
data yang ada pada suatu variabel. Nilai maksimum menunjukkan nilai
tertinggi dari suatu variabel, sedangkan nilai minimum menunjukkan nilai
terendah dari suatu variabel. Nilai standar deviasi menunjukkan kisaran nilai
rata-ratanya, dimana semakin kecil nilai standar deviasi menunjukkan kisaran
nilai data dalam penelitian ini semakin mendekati nilai rata-ratanya, sedangkan
semakin besar nilai standar deviasi menunjukkan Kisaran data yang tersebar
menjauhi nilai rata-ratanya. Penyajian hasil uji statistik deskriptif yang
ditujukkan dengan data yang diperoleh dari kuesioner yangdapat dilihat pada
Tabel berikut:
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Tabel 19
Hasil Uji Statistik

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation | Skewness | Kurtosis
Kepemimpinan_Mode .00 30.00| 16.1375 6.28389 -.248 -.410
Pengikut_Mode .00 30.00{ 17.9900 6.73448 -.537 -.317
Konsumsi_Status .00 30.00( 16.6950 6.67971 -.398 -.290
Kesadaran_Merek .00 30.00| 18.2700 6.64172 -.367 -.288
Pengejaran_Kepribadian 1.00 30.00( 22.2000 5.86224 -.801 .198
Orientasi_Ekonomi .00 30.00| 22.7600 6.22409 -1.022 714
Konsumsi_Hedonis .00 30.00] 15.1775 7.26001 -.254 -.660
Konsumsi_Utilitarian 2.00 30.00| 22.4900 5.73560 -.923 .876
Pembelian_Impulsif .00 30.00( 13.8525 7.36623 -.078 -.787
Gaya_Berpakaian_Syariah 6.00 30.00( 24.4675 4.86550 -.932 .678
Valid N (listwise)

a. Kepemimpinan Mode

Kepemimpinan mode merupakan faktor yang mempengaruhi

perbedaan gaya fesyen islami kelompok muslimah santri dan non
santri. Kepemimpinan mode memiliki nilai maximum 30.00 dan
minimum 0O, dengan nilai mean 16.1375 serta nilai standar deviasi
6.2838. Dengan nilai standar deviasi < mean (6.2838 < 16.1375) maka
data dalam keadaan tersebar dengan baik.
Pengikut Mode

Pengikut mode merupakan faktor yang mempengaruhi perbedaan
gaya fesyen islami kelompok muslimah santri dan non santri. Pengikut
mode memiliki nilai maximum 30.00 dan minimum 0, dengan nilai
mean 17.990 serta nilai standar deviasi 6.7344. Dengan nilai standar
deviasi < mean (6.7344 < 17.990) maka data dalam keadaan tersebar

dengan baik.
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Konsumsi Status

Konsumsi status merupakan faktor yang mempengaruhi perbedaan
gaya fesyen islami kelompok muslimah santri dan non santri.
Konsumsi status memiliki nilai maximum 30.00 dan minimum O,
dengan nilai mean 16.695 serta nilai standar deviasi 6.6797. Dengan
nilai standar deviasi < mean (6.6797 < 16.695) maka data dalam
keadaan tersebar dengan baik.

Kesadaran Merek

Kesadaran merek merupakan faktor yang mempengaruhi perbedaan
gaya fesyen islami kelompok muslimah santri dan non santri.
Kesadaran merek memiliki nilai maximum 30.00 dan minimum O,
dengan nilai mean 18.2700 serta nilai standar deviasi 6.64127. Dengan
nilai standar deviasi < mean (6.64127 < 18.2700) maka data dalam
keadaan tersebar dengan baik.

Pengejaran Kepribadian

Pengejaran kepribadian 'merupakan faktor yang mempengaruhi
perbedaan gaya fesyen islami_kelompok muslimah santri dan non
santri. Pengejaran kepribadian memiliki nilai maximum 30.00 dan
minimum 1.00, dengan nilai mean 22.2000 serta nilai standar deviasi
5.86224. Dengan nilai standar deviasi < mean (5.86224 < 22.2000)
maka data dalam keadaan tersebar dengan baik.

Orientasi Ekonomi

Orientasi ekonomi merupakan faktor yang mempengaruhi perbedaan
gaya fesyen islami kelompok muslimah santri dan non santri. Orientasi
ekonomi memiliki nilai maximum 30.00 dan minimum 0O, dengan nilai
mean 22.7600 serta nilai standar deviasi 6.22409. Dengan nilai standar
deviasi < mean (6.22409 < 22.7600) maka data dalam keadaan tersebar
dengan baik.

Konsumsi Hedonis

Konsumsi hedonis merupakan faktor yang mempengaruhi perbedaan

gaya fesyen islami kelompok muslimah santri dan non santri.
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Konsumsi hedonis memiliki nilai maximum 30.00 dan minimum O,
dengan nilai mean 15.1775 serta nilai standar deviasi 7.26001. Dengan
nilai standar deviasi < mean (7.26001 < 15.1775) maka data dalam
keadaan tersebar dengan baik.
h. Konsumsi Utilitarian
Konsumsi utilitarian merupakan faktor yang mempengaruhi perbedaan
gaya fesyen islami kelompok muslimah santri dan non santri.
Konsumsi utilitarian memiliki nilai maximum 30.00 dan minimum
2.00, dengan nilai mean 22.4900 serta nilai standar deviasi 5.73560.
Dengan nilai standar deviasi < mean (5.73560 < 22.4900) maka data
dalam keadaan tersebar dengan baik.
I. Pembelian Impulsif
Pembelian impulsif merupakan faktor yang mempengaruhi perbedaan
gaya fesyen islami kelompok muslimah santri dan non santri.
Pembelian impulsif memiliki nilai maximum 30.00 dan minimum O,
dengan nilai mean 13.8525 serta nilai standar deviasi 7.36623. Dengan
nilai standar deviasi < mean (7.36623 < 13.8525) maka data dalam
keadaan tersebar dengan baik.
J. Gaya Berpakaian Syariah
Gaya berpakaian syariah merupakan faktor yang mempengaruhi
perbedaan gaya fesyen islami kelompok muslimah santri dan non
santri. Gaya berpakaian syariah memiliki nilai maximum 30.00 dan
minimum 6.00, dengan nilai mean 24.4675 serta nilai standar deviasi
4.8655. Dengan nilai standar deviasi < mean (4.8655 < 24.4675) maka
data dalam keadaan tersebar dengan baik.
4. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji normalitas Liliefors
(Kolmogrov-Smirnov) yang terdapat pada prosedur SPSS. Kiriteria yang
digunakan adalah taraf signifikansi = 0,05, jika nilai sig di bawah 0,05 dapat
disimpulkan data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal, begitu

juga sebaliknya jika nilai sig di atas 0,05 dapat disimpulkan data berasal dari
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populasi yang terdistribusi normal. Uji normalitas data digunakan untuk

menentukan apakah menggunakan Mann-Whitney atau Independent T-test.
Tabel 20

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kepemi [ Pengi | Konsu | Kesad | Pengejar |Orienta| Konsu |Konsum|Pembel| Gaya_Ber
mpinan_|kut_M|msi_St| aran_ | an_Kepri | si_Eko |msi_He| si_Utilit | ian_Im |pakaian_S
Mode | ode | atus | Merek | badian | nomi | donis | arian | pulsif yariah
N 400 400| 400 400 400 400 400 400 400 400
Nor Me 17.99]16.695| 18.270 22.760| 15.177 13.852
16.1375 22.2000 22.4900 24.4675
mal an 00 0 0 5
Para gq
mete
a 6.734(6.6797| 6.6417 6.2240| 7.2600 7.3662
'S"  De | 6.28389 5.86224 5.73560 4.86550
) 48 1 9 1
viat
ion
Most Ab
Extr sol .068| .097| .071| .059 .128|  .124 .083 119 .064 .128
eme ute
Diffe pgq
renc sit .042| .041 .047[ .039 092 .122] .052] .095| .052 128
es e
Ne
gati -.068| -.097| -.071| -.059 -.128| -.124] -.083] -.119] -.064 -111
ve
Kolmogo
rov-
) 1.362| 1.935| 1.414| 1.176 2.562| 2.478| 1.655| 2.377| 1.288 2.555
Smirnov
z
Asymp.
Sig. (2- .049] .001] .037| .126 .000] .000 .008 .000 .072 .000
tailed)

a. Test distribution is Normal.

Sumber : data diolah SPSS
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Hasil tabel uji Kolmogrov-Smirnov pada variabel Kepemimpinan Mode
menunjukkan hasil pengujian nilai sebesar 0,049, variabel Pengikut Mode
memiliki nilai 0,001, variabel Konsumsi Status menunjukkan hasil pengujian
nilai sebesar 0,037, variabel Kesadaran Merek menunjukkan hasil pengujian
nilai sebesar 0,126, variabel Pengejaran Kepribadian menunjukkan hasil
pengujian nilai sebesar 0,000, variabel Orientasi Ekonomi menunjukkan hasil
pengujian nilai sebesar 0,000, variabel Konsumsi Hedonis menunjukkan hasil
pengujian nilai sebesar 0,008, variabel Konsumsi Utilitarian menunjukkan hasil
pengujian nilai sebesar 0,000, variabel Pembelian Impulsif menunjukkan hasil
pengujian nilai sebesar 0,072, dan variabel Gaya Berpakaian Syariah
menunjukkan hasil pengujian nilai sebesar 0,000. Nilai signifikasi pada
variabel Kepemimpinan Mode, Pengikut Mode, Konsumsi Status, Pengejaran
Kepribadian, Oreintasi Ekonomi, Konsumsi Hedonis, Konsumsi Utilitarian,
dan Gaya Berpakaian Syariah lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan
variabel tersebut memiliki data tidak terdistribusi normal. Sedangkan nilai
signifikansi pada variabel Kesadaran Merek dan Pembelian Impulsif lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan variabel tersebut memiliki data
terdistribusi normal.

. Uji Beda

Uji beda t-test dalam meneliti variabel Kesadaran Merek dan Pembelian
Impulsif melalui uji beda t-test. Hasil uji normalitas di atas menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal untuk variabel Kesadaran Merek dan
Pembelian Impulsif sehingga menggunakan metode uji independent sample t-
test. Sedangkan data terdistribusi tidak normal untuk variabel Kepemimpinan
Mode, Pengikut Mode, Konsumsi Status, Pengejaran Kepribadian, Oreintasi
Ekonomi, Konsumsi Hedonis, Konsumsi Utilitarian, dan Gaya Berpakaian
Syariah menggunakan metode Uji Mann Whitney U. Hasil pengujian hipotesis
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kepemimpinan Mode (Fashion Leadership)
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Hasil uji normalitas yang menunjukkan data tidak terdistribusi normal
adalah variabel kepemimpinan mode sehingga metode uji yang digunakan
Uji Mann Whitney U.

Tabel 21
Hasil Uji Mann Whitney U

Test Statistics?®

Kepemimpinan_

Mode
Mann-Whitney U 18435.500
Wilcoxon W 38535.500
Z -1.355
Asymp. Sig. (2-tailed) 175

a. Grouping Variable: Kelompok

Sumber : data diolah SPPS
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat disimpulkan bahwa

variabel kepemimpinan mode pada santri dan non santri memperlihatkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,175 > 0,005. Dengan demikian dapat
disimpulkan hipotesis Hy diterima dan H; ditolak yang artinya tidak ada
perbedaan gaya fesyen islami dalam hal kepemimpinan mode antara santri
dan non santri.
Pengikut Mode (Fashion Follower)

Hasil uji normalitas yang menunjukkan data tidak terdistribusi normal
adalah variabel pengikut mode sehingga metode uji yang digunakan Uji
Mann Whitney U.

Tabel 22
Hasil Uji Mann Whitney U

Test Statistics?®

Pengikut_Mode
Mann-Whitney U 18675.000
\Wilcoxon W 38775.000
Z -1.147
Asymp. Sig. (2-tailed) .251

a. Grouping Variable: Kelompok

Sumber : data diolah SPPS
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat disimpulkan
bahwa variabel pengikut mode pada gaya fesyen islami antara santri dan
non santri memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,251 > 0,005.
Dengan demikian dapat disimpulkan H, ditolak dan Hy diterima yang
artinya tidak ada perbedaan faktor pengikut mode pada gaya fesyen islami
antara santri dan non santri.

Konsumsi Status (Status Consumption)

Data yang terdistribusi tidak normal untuk variabel konsumsi status
menggunakan uji non-parametric test yaitu uji Mann Whitney U. Berikut
hasil dari uji variabel konsumsi status dengan menggunakan Uji Mann
Whitney U seperti dibawah ini:

Tabel 23
Hasil Uji Mann Whitney U

Test Statistics?®

Konsumsi_Statu

S

Mann-Whitney U 19321.000
Wilcoxon W 39421.000
V4 -.588
Asymp. Sig. (2-tailed) .556

a. Grouping Variable: Kelompok

Sumber : data diolah SPPS
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat disimpulkan

bahwa variabel konsumsi status pada gaya fesyen islami santri dan non
santri memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,556 > 0,005. Dengan
demikian dapat disimpulkan H3 ditolak dan Hy diterima yang artinya tidak
ada perbedaan pengikut mode pada gaya fesyen islami antara santri dan
non santri.
Kesadaran Merek (Brand Conciousness)

Hasil uji normalitas yang menunjukkan data terdistribusi normal
adalah variabel kesadaran merek sehingga metode uji yang digunakan
independent sample t-test.
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Tabel 24
Hasil Uji Independent Sample T-test

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean Std. Error Difference
F Sig. t Df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Kesadaran_ Equal variances
Merek assumed 316 .574|.496| 398 .620 .33000 .66480( -.97696| 1.63696
Equal variances
.496(395.839|  .620 .33000 .66480( -.97698| 1.63698
not assumed
Berdasarkan: hasil pengolahan data di atas nilai signifikansi
variabel kesadaran merek sebesar 0,620 atau lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05. Dengan demikian-dapat disimpulkan Hg ditolak dan Hy
diterima yang artinya tidak ada perbedaan dalam kesadaran merek pada
gaya fesyen islami antara santri dan non santri.
e. Pengejaran Kepribadian (Personality Pursuit)

Hasil uji normalitas yang menunjukkan data tidak terdistribusi normal
adalah variabel pengejaran kepribadian sehingga metode uji yang
digunakan Uji Mann Whitney U.

Tabel 25
Hasil Uji Mann Whitney U

Test Statistics?®

Pengejaran_Kep

ribadian
Mann-Whitney U 18994.000
\Wilcoxon W 39094.000
Z -.872
Asymp. Sig. (2-tailed) .383

a. Grouping Variable: Kelompok
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat disimpulkan bahwa
variabel pengejaran kepribadian pada gaya fesyen islami santri dan non
santri memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,383 > 0,005. Dengan
demikian dapat disimpulkan H, ditolak dan Hy diterima yang artinya tidak
ada perbedaan pengejaran kepribadian pada gaya fesyen islami antara
santri dan non santri.

Orientasi Ekonomi (Economic Orientation)

Hasil uji normalitas yang menunjukkan data tidak terdistribusi normal
adalah variabel orientasi ekonomi sehingga metode uji yang digunakan Uji
Mann Whitney U.

Tabel 26
Hasil Uji Mann Whitney U

Test Statistics?®

Orientasi_Ekono

mi
Mann-Whitney U 19390.500
Wilcoxon W 39490.500
VA -.529
Asymp. Sig. (2-tailed) .597

a. Grouping Variable: Kelompok
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat disimpulkan bahwa
variabel orientasi ekonomi pada gaya fesyen islami santri dan non santri
memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,597 > 0,005. Dengan
demikian dapat disimpulkan Hs ditolak dan Hy diterima yang artinya tidak
ada perbedaan orientasi ekonomi pada gaya fesyen islami antara santri dan
non santri.
Konsumsi Hedonis (Hedonis Consumption)
Pada data yang terdistribusi tidak normal untuk variabel konsumsi
hedonis menggunakan uji non-parametric test yaitu uji Mann Whitney U.
Berikut hasil dari uji variabel konsumsi hedonis dengan menggunakan Uji

Mann Whitney U seperti dibawah ini:
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Tabel 27
Hasil Uji Mann Whitney U

Test Statistics?®

Konsumsi_Hedo

nis
Mann-Whitney U 18802.000
\Wilcoxon W 38902.000
V4 -1.037
Asymp. Sig. (2-tailed) .300

a. Grouping Variable: Kelompok

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat disimpulkan bahwa
variabel konsumsi hedonis pada gaya fesyen islami santri dan non santri
memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,300 > 0,005. Dengan
demikian dapat disimpulkan Hg ditolak dan Hy diterima yang artinya tidak
ada perbedaan konsumsi hedonis pada gaya fesyen islami antara santri dan
non santri.

Konsumsi Utilitarian (Utilitarian Consumption)

Pada data yang terdistribusi tidak normal untuk variabel konsumsi
utilitarian menggunakan uji non-parametric test yaitu uji Mann Whitney
U. Berikut hasil dari uji variabel konsumsi utilitarian dengan
menggunakan Uji Mann Whitney U seperti dibawah ini:

Tabel 28
Hasil Uji Mann Whitney U

Test Statistics®

Konsumsi_Utilita

rian
Mann-Whitney U 18647.500
\Wilcoxon W 38747.500
V4 -1.173
Asymp. Sig. (2-tailed) .241

a. Grouping Variable: Kelompok
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat disimpulkan bahwa

variabel konsumsi utilitarian pada gaya fesyen islami santri dan non santri
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memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,241 > 0,005. Dengan

demikian dapat disimpulkan H- ditolak dan Hy diterima yang artinya tidak

ada perbedaan konsumsi utilitarian pada gaya fesyen islami antara santri

dan non santri.

i. Pembelian Impulsif (Impulse Buying)

Hasil uji normalitas yang menunjukkan data terdistribusi normal

adalah variabel pembelian impulsif sehingga metode uji yang digunakan

independent sample t-test.

Tabel 29

Hasil Uji Independent Sample T-test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F |Sig.| t df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Pembelian_| Equal variances
mpulsif assumed
P .220| .639]-.197 398| .844 -.14500 73751 -1.59491| 1.30491
Equal variances not
-.197| 397.719| .844 -.14500 73751 -1.59491| 1.30491
assumed

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas nilai signifikansi variabel

pembelian impulsif sebesar 0,844 atau lebih besar dari tingkat signifikansi

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan Hj, ditolak dan Hy diterima

yang artinya tidak ada perbedaan dalam pembelian impulsif pada gaya

fesyen islami antara santri dan non santri.
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J. Gaya Berpakaian Syariah
Hasil uji normalitas yang menunjukkan data tidak terdistribusi normal
adalah variabel gaya berpakaian syariah sehingga metode uji yang
digunakan Uji Mann Whitney U.
Tabel 30
Hasil Uji Mann Whitney U

Test Statistics?®

Gaya_Berpakaia

n_Syariah
Mann-Whitney U 19131.000
\Wilcoxon W 39231.000
VA -.756
Asymp. Sig. (2-tailed) .450

a. Grouping Variable: Kelompok

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat disimpulkan bahwa
variabel gaya berpakaian syariah pada gaya fesyen islami santri dan non
santri memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,450 > 0,005. Dengan
demikian dapat disimpulkan Hg ditolak dan Hy diterima yang artinya tidak
ada perbedaan gaya berpakaian syariah pada gaya fesyen islami antara

santri dan non santri.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1) Terdapat sepuluh indikator gaya fesyen Islami menurut Kartajaya (2019)
dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :
a) Kepemimpinan Mode (Fashion Leadership)

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya dijelaskan bahwa
Kepemimpinan Mode (Fashion Mode) pada Kelompok Muslimah Santri
dan Non Santri Generasi Z di Indonesia tidak ada perbedaan dalam gaya
fesyen Islaminya.Hasil pengujian hipotesis Kepemimpinan Mode (Fashion
Leadership) pada tabel 20, menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,175
> 0,005. Berdasarkan temuan dilapangan bahwa rata- rata Generasi Z baik
santri ataupun non santri memiliki gaya fesyen yang modis dan mengikuti

perkembangan zaman akan tetapi bukan menjadi orang yang diikuti gaya
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fesyennya pada oranglain, adapun gaya fesyen yang menjadi trend atau
ramai saat ini dari pengetahuan setiap Generasi Z itu berbeda-beda karena
banyak faktor yang menentukannya seperti kebiasaan dalam mencari
informasi dalam gaya fesyen atau karena tidak sesuai dengan gaya setiap
responden.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kartajaya (2019),dalam
“Segmenting Islamic Fashion Lifestyle on Indonesian Woman”
mengemukakan bahwa kepemimpinan mode antara lain diikuti dengan
kemauan yang kuat untuk mencari merek premium dan terkenal dalam
mencari produk fesyen. Niat kuat tersebut karena mempertahankan
pengakuan atas apa yang dikenakan. Sedangkan dalam penelitian ini,
generasi Z baik santri maupun non santri dalam gaya fesyen mengikuti
perkembangan zaman dimana fesyen yang selalu modis namun tidak
menjadi pusat atau orang yang diikuti oleh oranglain. adapun tren fesyen
yang ramai pun berbeda-beda karena preferensi atau selera yang berbeda.
Pengikut Mode (Fashion Follower)

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya dijelaskan bahwa Pengikut
Mode (Fashion Follower) pada Kelompok Muslimah Santri dan Non
Santri Generasi Z di Indonesia tidak ada perbedaan dalam gaya fesyen
Islaminya. Hasil pengujian hipotesis Pengikut Mode (Fashion Follower)
pada tabel 21, menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,251 > 0,005.
Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa Generasi Z di Indonesia baik
santri maupun non santri dalam menentukan gaya fesyen yang
dikenakannya ketika membeli fesyen seringkali meminta saran dari
oranglain, mencari informasi dari teman atau keluarga sebelum
membelinya serta mengikuti tren fesyen terkini. Adapun orang yang
dijadikan panutan dalam gaya fesyen setiap Generasi Z itu berbeda-beda,
seperti : selebgram, tiktokers, teman, keluarga, model terkenal, diri sendiri,
public figur, influencer, atau karena mengikuti sesuai keinginan dan

kenyamanan.
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kartajaya (2019), dalam
“Segmenting Islamic Fashion Lifestyle on Indonesian Women”
mengemukakan bahwa muslimah merupakan pengikut aktif tren fesyen
sehingga diberi label sebagai syariah segmen pengikut mode, dimana
masih cukup mempertimbangkan merek tetapi tidak pada status sosial.
Sedangkan dalam penelitian ini, Generasi Z baik santri maupun non santri
rajin menigkuti perkembangan gaya fesyen melalui media sosial untuk
melihat koeksi baru maupuk review tampilan model terkenal dalam
mengenakan feysen tersebut. Adapun orang yang menjadi insipirasi dalam
gaya fesyen antara santri dan non santri berbeda-beda.

Konsumsi Status (Status Consumption)

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya dijelaskan bahwa
Konsumsi Status (Status Consumption) pada Kelompok Muslimah Santri
dan Non Santri Generasi Z di Indonesia tidak ada perbedaan dalam gaya
fesyen Islaminya. Hasil pengujian hipotesis Konsumsi Status (Status
Consumption) pada tabel 22, menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
0,556 > 0,005. Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa Generasi Z di
Indonesia baik santri atau non santri dalam menentukan gaya fesyen
mayoritas karena untuk meningkatkan status dengan produk yang berkelas
bukan untuk reputasi dan daya tarik pada orang lain. Adapun produk
fesyen yang dapat meningkatkan status sosial setiap Generasi Z tidaklah
sama, seperti : fesyen yang modis, mengikuti zaman atau tren, terlihat
mahal, memiliki brand ternama, menutup aurat sesuai muslimah.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Taufiq (2018), dalam
“Analisis Faktor-Faktor Pembentuk Konsumsi Status pada Generasi
Millenial” mengemukakan bahwa adanya inkonsistensi antara karakteristik
generasi millenial yang menyatakan tingkat hedonisme tinggi akan tetapi
hasilnya menunjukkan pencarian nilai hedonisme lebih kecil dibandingkan
aspek fungsional yang dicari. Hal ini sesuai dengan hasil pada generasi Z

pada kelompok muslimah santri dan non santri diimana dalam memilih
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daya fesyen untuk meningkatkan status produk akan tetapi bukan untuk
reputasi.
Kesadaran Merek (Brand Conciousness)

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya dijelaskan bahwa
Kesadaran Merek (Brand Conciousness) pada Kelompok Muslimah Santri
dan Non Santri Generasi Z di Indonesia tidak ada perbedaan dalam gaya
fesyen Islaminya. Hasil pengujian hipotesis Kesadaran Merek (Brand
Conciousness) pada tabel 23, menunjukkan nilai0,620 atau lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa
Generasi Z di Indonesia baik santri atau non santri dalam menentukan
gaya fesyen mayoritas karena merek fesyennya karena merek sudah
terkenal dan percaya pada merek yang sudah dikenal. Adapun merek tren
fesyen favorit yang dipilih setiap Generasi Z berbeda-beda seperti : H&M,
Uniglo, Zoya, Pull&Bear, Aerostreet, PVN, Eiger, Rabbani, Jamise, My
Ruby, Carvil, Aphra, Cardinal, Gella, Expand, Elzata, Nevada, Erigo, Dust
serta masih banyak lainnya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kartajaya (2019), dalam
“Segmenting Islamic  Fashion Lifestyle: on Indonesian Woman”
mengemukakan bahwa muslimah membeli fesyen karena tren mode
terbaru, merek terkenal dan pencari status iklan dimana menjadi pembeli
yang rasional, kebanyakan karena membeli secara sengaja dan terencana.
Hal ini sesuai dengan generasi Z santri dan non santri dalam memilih gaya
fesyen Islami mayoritas karena merek terkenal dan percaya pada merek
yang sudah dikenal.

Pengejaran Kepribadian (Personality Pursuit)

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya dijelaskan bahwa
Pengejaran Kepribadian (Personality Pursuit) pada Kelompok Muslimah
Santri dan Non Santri Generasi Z di Indonesia tidak ada perbedaan dalam
gaya fesyen Islaminya. Hasil pengujian hipotesis pada Pengejaran
Kepribadian (Personality Pursuit) menunjukkan nilai nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,383 > 0,005. Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa
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Generasi Z di Indonesia baik santri atau non santri dalam menentukan
gaya fesyen mayoritas fesyen penting untuk mencerminkan kepribadian,
menjadi identitas atau ciri khas serta gaya fesyen yang tepat juga menjadi
penting. Adapun identitas diri dari Generasi Z santri atau non santri yang
ingin ditunjukkan dengan sebuah fesyen sangat beragam, diantaranya :
sebagai seorang muslimah yang syar’i, rapi, percaya diri, sesuai dengan
kepribadian, karena model baju atau warnanya, menutup aurat, mengiktui
perkembangan zaman namun tetap sesuai Syariat, sederhana, rapi dan
simpel, menunjukkan sopan, kalem, lemah lembut.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Helmi (2021), dalam
“Fashion Muslim : Motivasi dan Preferensi Fashion Muslim Generasi Z”
mengemukakan bahwa motivasi generasi Z dalam membeli fesyen muslim
karena kebutuhan untuk memiliki fesyen yang memenuhi syariat agama
namun juga memenuhi rasa percaya diri- dalam berpenampilan serta
membuat oranglain terkesan juga akan berdampak pada diri pemakainya.
Hal ini sesuai dengan kelompok muslimah generasi Z santri atau non santri
dalam menunjukkan gaya fesyen karena pengejaran kepribadian atau
identitas diri supaya berbeda dan dapat mudah dikenali.

Orientasi Ekonomi (Economic Orientation)

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya dijelaskan bahwa
Orientaso Ekonomi (Economic Orientation) pada Kelompok Muslimah
Santri dan Non Santri Generasi Z di Indonesia tidak ada perbedaan dalam
gaya fesyen Islaminya. Hasil pengujian hipotesis pada Orientasi Ekonomi
(Economic Orientation) menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,597 >
0,005. Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa Generasi Z di
Indonesia baik santri atau non santri dalam menentukan gaya fesyen
karena beberapa alasan diantaranya membeli saat diskon, membandingkan
harga dari beberapa toko dan mencari penawaran terbaik saat berbelanja
fesyen. Adapun harga ideal satu set fesyen muslimah setiap Generasi Z
baik santri atau non santri berbeda-beda, diantaranya : diatas Rp100.000
dan dibawah Rp500.000 dengan mayoritas rate Rp200.000- Rp350.000.



9)

62

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Helmi (2021), dalam
“Fashion Muslim : Motivasi dan Preferensi Fashion Muslim Generasi Z”
mengemukakan bahwa selera generasi Z terhadap fesyen muslim ada pada
kategori tinggi, yakni merasa cocok dan menyukai mode, kualitas produk
dan citra merek dari fesyen muslim walaupun harga fesyen muslim
terbilang tidak murah generasi Z merasa bahwa harga tersebut adalah
pantas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian pada kelompok muslimah
santri atau non santri generasi Z dimana harga ideal satu set fesyen itu
berbeda-beda namun rata-rata berada pada rate 200.000-350.000, padahal
untuk fesyen yang biasa jauh dibawah harga tersebut.

Konsumsi Hedonis (Hedonic Concumption)

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya dijelaskan bahwa
Konsumsi Hedonis (Hedonic Consumption) pada Kelompok Muslimah
Santri dan Non Santri-Generasi Z di Indonesia tidak ada perbedaan dalam
gaya fesyen Islaminya. Hasil pengujian hipotesis pada Konsumsi Hedonis
(Hedonic Consumption) menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,300 >
0,005. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa Generasi Z dalam
menggunakan gaya fesyen mayoritas netral dan tidak hedon, adapun yang
hedon karena kepuasan saja. Kesenangan atau kepuasan yang diperoleh
ketika membeli fesyen berbeda-beda, diantaranya : pengobat stress
sementara, excited saat membeli fesyen baru dan ingin oranglain tahu,
kepuasaan untuk membahagiakan diri sendiri, kesenangan karena hasrat
untuk memiliki fesyennya tersalurkan, senang mengoleksi fesyen yang
baru, harga dan kualitas sesuai dengan apa yang ditawarkan, suasana hati
menjadi mooddan masih banyak lainnya. Artinya, setiap generasi Z
memiliki selera dan waktu hedonis masing-masing dengan keadaan yang
berbeda-beda.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Helmi (2021), dalam
“Fashion Muslim : Motivasi dan Preferensi Fashion Muslim Generasi Z”
mengemukakan bahwa motivasi hedonis sangat berhubungan dengan

kebutuhan atau keinginan yang bersifat emosional. Fesyen Islami juga
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relevan dengan kebutuhan sosial dan aktualisasi diri. Kebutuhan untuk
diakui lingkungan sangat dominan mendorong generasi Z membeli dan
menggunakan fesyen Islami. Pengakuan sosial dalam arti penampilan yang
memberikan impresi positif dari lingkungan sangat menonjol dibutuhkan
oleh generasi Z. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini, dimana
generasi Z pada saat membeli fesyen karena untuk kepuasan saja dan
memiliki waktu hedonis dan keadaan yang berbeda-beda seperti halnya
pengobat stress sementara.

Konsumsi Utilitarian (Utilitarian Consumption)

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya dijelaskan bahwa
Konsumsi Utilitarian (Utilitarian Consumption) pada Kelompok Muslimah
Santri dan Non Santri Generasi Z di Indonesia tidak ada perbedaan dalam
gaya fesyen Islaminya. Hasil pengujian hipotesis pada Konsumsi
Utilitarian (Utilitarian Consumption) menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,241 > 0,005. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa
Generasi Z dalam menggunakan gaya fesyen mayoritas membeli fesyen
karena konsumsi utilitarian dengan motif membeli fesyen jika benar-benar
membutuhkan dan sesuai rencana. Adapun waktu atau momen yang tepat
untuk membeli sebuah fesyen yang baru juga beraneka ragam, seperti :
jika sedang butuh misalnya untuk acara penting, jika sudah ada uang untuk
membelinya, ada diskon atau flash shale seperti Shopee 6.6, hari raya idul
fitri, jika liburan, pada saat gajian, atau jika sudah mencapai sesuatu
dengan maksud apresiasi diri.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Helmi (2021), dalam
“Fashion Muslim : Motivasi dan Preferensi Fashion Muslim Generasi Z”
mengemukakan bahwa motivasi utilitarian cukup kuat melatarbelakangi
mengapa generasi Z memilih gaya fesyen Islami, karena membutuhkan
fesyen untuk sehari-hari yang nyaman, memenuhi syariat agama, dan akan
menumbuhkan kepercayadirian dalam lingkungan sosial. Hal ini sesuai

dengan hasil penelitian ini dimana kelompok muslimah generazi Z santri
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atau non santri membeli fesyen jika benar-benar membutuhkan dan sesuai
dengan rencana.
Pembelian Impulsif (Impulse Buying)

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya dijelaskan bahwa
Pembelian Impulsif (Utilitarian Consumption) pada Kelompok Muslimah
Santri dan Non Santri Generasi Z di Indonesia tidak ada perbedaan dalam
gaya fesyen Islaminya. Hasil pengujian hipotesis pada Pembelian Impulsif
(Impulse Buying) menunjukkan nilai sebesar 0,844 atau lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa
Generasi Z santri atau non santri dalam membeli fesyen mayoritas tidak
karena faktor impulsif, adapun beberapa yang membeli fesyen secara
mendadak sebab dipengaruhi oleh suasana dan perasaan saat membeli
fesyen. Adapun faktor yang sering menyebabkan pembelian fesyen tanpa
rencana, diantaranya : faktor teman, mempunyai uang lebih dan keinginan
yang tidak bisa diatasi, godaan diskon, ketika modelnya bagus, karena
media sosial, atau pada saat jalan-jalan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Choirul (2019), dalam
“Millennia’s Impulsive Buying Behavior : does positive emotion mediate?”
mengemukakan bahwa pembelian impulsif di kalangan milenial adalah
fenomena yang relevan dan menguntungkan. Selain itu, emosi positif tidak
selalu mempengaruhi konsumen saat membeli produk fesyen. Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian ini, dimana kelompok muslimah generasi
Z santri atau non santri dalam membeli fesyen tidak karena faktor
impulsif. Adapun yang membeli secara mendadak karena faktor teman dan
godaan diskon.

Gaya Berpakaian Syariah (Sharia Dressing Style)

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya dijelaskan bahwa Gaya
Berpakaian Syariah (sharia Dressing Style) pada Kelompok Muslimah
Santri dan Non Santri Generasi Z di Indonesia tidak ada perbedaan dalam
gaya fesyen Islaminya. Hasil pengujian hipotesis pada Gaya Berpakaian

Syariah (ShariaDressing Style) menunjukkan nilai sebesar Asymp. Sig. (2-
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tailed) 0,450 > 0,005. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa
Generasi Z Santri atau non santri mayoritas memilih fesyen sesuai syariat
Islam dengan fesyen yang tidak mencolok dan tidak memperlihatkan lekuk
tubuh. Adapun gaya fesyen yang sesuai dengan syariah Islam juga
beragam, seperti : menutup aurat, tidak memperlihatkan lekuk tubuh, tidak
menerawang, tidak terlalu mewah, menggunakan hijab menutup dada,
gamis atau tunik dengan dengan rok atau celana kulot, sopan rapi, simpel
dan elegan, tidak ketat dan oversize.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Islahudin (2019), dalam
“Pandangan Ulama Tentang Jilbab: Trend Gaya Busana dan Perilaku
Keagamaan Santri” mengemukakan bahwa perilaku keagamaan terbentuk
dan dipengaruhi oleh dua faktor, dimana kedua faktor ini bisa menciptakan
kepribadian dan perilaku keagamaan seseorang. Kedua faktor tersebut
yakni faktor intern-dan ekstern. Faktor intern menyatakan bahwa manusia
adalah makhluk beragama dimana lahir kemuka bumi membawa tabiat
ingin beragama, sedangkan faktor ekstern segala sesuatu yang ada di luar
pribadi dan mempunyai pengaruh pada perkembangan kepribadian dan
keagamaan seseorang seperti keluarga, teman atau lingkungan. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian dimana gen Z memilih fesyen sesuai dengan
syariat yakni tidak mencolok dan tidak memperlihatkan lekuk tubuh
dimana berasal dari faktor ektern yakni pengaruh kepribadian dan
keagamaan terbentuk dari lingkungan, teman ataupun keluarga.

2) Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas, maka hasil penelitian dapat
diuraikan sebagai berikut :

Hasil penelitian sebelumnya, dari O’Cass, dkk dalam Kartajaya (2019)
mengatakan bahwa tingkat keyakinan agama dan nilai-nilai agama secara
konsisten mempengaruhi perilaku fesyen. Sedangkan, menurut Suryadi (2018)
menyatakan individu yang memiliki religiusitas tinggi akan mempunyai
kesalehan pribadi dan sosial yang tinggi. Sehingga diartikan bahwa, religiusitas
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku fesyen. Akan tetapi dalam

penelitian ini, menghasilkan temuan bahwa fesyen tidak bisa menjadi indikator
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religiusitas generasi Z. Gaya fesyen Islami memiliki berbagai motif orientasi
bukan semata-mata untuk tampil syar’i tetapi juga bisa untuk bergaya dan
aspek-aspek trendy yang dominan. Gaya fesyen yang muslimah atau syar’i
adalah yang tidak menerawang, tidak ketat, hijab lebar dan menutup dada.
Namun, dalam kajian gaya fesyen tidak bisa diukur seperti itu, karena yang
syar’i dengan busana dan hijab yang besar bisa saja itu yang disebut juga
fashionable.

Adapun kewajiban menutup aurat yang dianjurkan dalam Islam terutama
untuk kelompok muslimah dalam Qs. Al-Ahzab ayat 59 dan Qs. Al-A’raf ayat
26 berbeda dengan religiusitas, dimana menganjurkan untuk menutup aurat
terlebih dahulu bukan untuk menutup akhlak, karena akhlak dapat diperbaiki
setelah menjalankan perintah Allah seiring berjalannya waktu. Gaya fesyen
juga dapat terjadi karena implikasi secara bisnis dimana santri melihat tren
suatu fesyen berdasarkan status sosial, ekonomi maupun orientasi-orientasi

lainnya non santri.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka peneliti

mengambil kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan gaya fesyen Islami kelompok
muslimah santri dan non santri (studi kasus pada Generasi Z di Indonesia), secara
rinci dari 10 faktor gaya Islami yakni diantara : (1) Kepemimpinan Mode
(Fashion Leadership), (2) Pengikut Mode (Fashion Follower), (3) Konsumsi
Status (Status Consumption), (4) Kesadaran Merek (Brand Conciousness), (5)
Pengejaran Kepribadian (Personality Pursuit), (6) Orientasi Ekonomi (Economic
Orientation), (7) Konsumsi Hedonis (Hedonic Consumption), (8) Konsumsi
Utilitarian (Utilitarian Consumption), (9) Pembelian Impulsif (Impulse Buying),
(10) Gaya Berpakaian Syariah (Sharia Dressing Style) tidak ada perbedaan dalam
gaya fesyen Islami pada Kelompok Muslimah Santri dan Non Santri (Studi Kasus

Generasi Z di Indonesia).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran yang dapat

diperimbangkan adalah sebagai berikut :

1. Kepada perusahaan fesyen untuk pengembangan produk fesyen tidak ada
beda orientasi akan target pasat misalkan ke generasi Z dengan status
santri atau non santri karena generasi Z memilih produk fesyen sesuali
dengan perkembangan zaman dan selera.

2. Kepada kelompok muslimah santri atau non santri generasi Z di
Indonesia, untuk bisa tetap menggunakan fesyen muslimah yang sesuai
syariat Islam. Boleh mengikuti perkembangan zaman dengan berbagai
macam model dan gaya fesyen akan tetapi tidak lupa sebagai muslimah
yang baik untuk mengikuti apa yang sudah ditetapkan dalam agama

Islam.
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3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan bisa meneliti lebih dalam dan
lebih lanjut terkait apa saja orientasi gaya fesyen untuk wanita muslimah
namun belum berhijab. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa
mengembangkan  penelitian yang dilakukan  penulis  dengan
membandingkan generasi Z dan generasi post gen-Z serta metode

penelitian yang berbeda.

C. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih memiliki
keterbatasan dalam hal literatur, referensi,serta teori-teori yang mendukung untuk
melakukan penelitian sehingga masih sangat diperlukan penelitian yang lebih

mendalam terkait dengan gaya fesyen islami pada muslimah santri dan non santri.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 :Kuesioner Penelitian

Analisis Perbedaan Gaya Fesyen Islami pada Kelompok Muslimah Santri

dan Non Santri (Studi Kasus pada Generasi Z di Indonesia)

Assalamu'alaikum Wr. Wh.
Dengan Hormat,

Perkenalkan saya Meli Agustiani, mahasiswi semester 8 Program Studi
Ekonomi Syariah Universitas - Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Perbedaan Gaya Fesyen Muslim pada Kelompok Muslimah Santri dan Non Santri
(Studi Kasus pada Generasi Z di Indonesia)”.

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data primer.
Oleh karena itu, saya memohon kesediaan waktu sejenak untuk mengisi atau
memberikan jawaban atas beberapa pertanyaan terkait dengan penelitian ini.

Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban yang salah, namun saya mohon agar
saudari menjawab seluruh pertanyaan sesuai dengan ketentuan. Mengenai data
dan informasi dalam kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan akademik
sehingga peneliti menjamin sepenuhnya kerahasiaan seluruh jawaban.

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan pada penelitian ini:

1.Muslimah

2.Santri atau Non Santri

3.Tahun Kelahiran 1997-2012 (Generasi Z)

Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan waktu dan kerjasama saudari dalam
melakukan pengisian kuesioner ini. Setiap jawaban dari saudari sangat membantu
peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini.

Banyumas, 22 Juni 2022
Peneliti
Meli Agustiani
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Bagian Pertama : Identifikasi Responden

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan seksama setiap butir pertanyaan

2. Isi identitas responden dengan benar

3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang menurut Anda paling sesuai degan
keadaan yang Anda alami

Identifikasi Responden

Email :

Nama Lengkap :

Tahun Kelahiran (1997-2012)

Asal Kota dan Kabupaten

Provinsi

Agama

Aktivitas Saat Ini

o Pelajar SMP/MTs

o Pelajar SMA/SMK/MA

o Mahasiswa

N o g~ w b oE

o Lainnya
8. Apakah Anda saat ini menjadi santri ?
o Ya
o Tidak
9. Jika“Ya” Anda santri, sudah berapa lama Anda menjadi santri ?
o <1tahun
o Santri 1-4 tahun
o Santri 3-4 tahun
o >4 tahun
10. Status ?
o Lajang
o Menikah
11. Uang saku/Pendapatan per bulan ?

12. Dalam 3 bulan, rata-rata berapa kali anda membeli fesyen muslimah ?
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Bagian Kedua : Variabel Penelitian
Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dengan seksama setiap butir pertanyaan
2. Isi identitas responden dengan benar
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang menurut Anda paling sesuai
degan keadaan yang Anda alami

Jawaban yang tersedia berupa continous rating scale yaitu nilai angka antara 0-10

0 1234 5 6 7 8 910

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Sgtuj u)
Kepemimpinan Mode/Fashion Leadership (FL)

Simbol Pertanyaan

FL1 Saya memiliki gaya fesyen yang modis

0123 4 5 6 7 8 9 10

g

STS (Sz;ngat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)

FL2 Saya mengoleksi fesyen baru yang beragam

0 1234 567 8 9 10

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)

FL3 Orang sering memilih gaya fesyen berdasarkan saran saya

0 12345 6 7 8 9 10

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sang;t Setuju)

Menurut Anda, tren fesyen apa yang saat ini sedang ramai?

Jawaban :

Pengikut Mode/Fashion Follower (FF)

Simbol Pertanyaan

FE1 Ketika saya mempertimbangkan gaya fesyen baru, saya meminta

saran orang lain




7

0 12345 678910

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
FF2 Saya sering mencari informasi dari teman atau keluarga tentang
produk fesyen sebelum saya membeli
0 12345 6782910
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
FF3 Saya sering mengikuti tren fesyen terkini

0 123456789 10

STS (S;ngat Tidak Setuju) SS (Sang;t Setuju)
Menurut Anda, siapa yang menjadi inspirasi dalam menentukan
gaya fesyen?

Jawaban :

Konsumsi Status/Status Consumption SC)

Simbol Pertanyaan
SC1 Saya tertarik dengan produk yang berkelas
0 1234567389 10
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sang?it Setuju)
SC2 Saya akan membayar lebih untuk produk fesyen jika memiliki status
dan reputasi tinggi
0 123456782910
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
SC3 Saya membeli produk fesyen agar memiliki daya tarik kepada orang

lain

0 123456 78910

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
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Menurut Anda, produk fesyen seperti apa yang dapat meningkatkan
status sosial?

Jawaban :

Kesadaran Merek/Brand Conciousness (BC)

Simbol Pertanyaan
BC1 Saya membeli produk fesyen karena merek yang saya kenal
0 123456782910
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
BC2 Saya setia pada merek fesyen tertentu
0 123 4561789 10
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
BC3 Saya percaya pada merek yang sudah dikenal

0 1234567829 10

STS (S;ngat Tidak Setuju) SS (Sang/at Setuju)

Menurut Anda, apa merek fesyen favorit yang sering dipilih?

Jawaban :

Pengejaran Kepribadian/Personality Pursuit (PP)

Simbol Pertanyaan
PP1 Fesyen penting untuk mencerminkan kepribadian saya
0 123 45678910
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
PP2 Fesyen dengan gaya yang tepat penting bagi saya
0 1234567 89 10
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
PP3 Fesyen menjadi identitas dan ciri khas saya
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0 123456789 10

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sang;t Setuju)

Menurut Anda, identitas diri seperti apa yang ingin ditunjukkan
dengan sebuah fesyen?

Jawaban :

Orientasi Ekonomi/Economic Orientation (EO)

Simbol Pertanyaan
EO1 Saya membeli fesyen saat ada diskon
0 1234567389 10
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
EO2 Saya membeli fesyen dengan membandingkan harga dari beberapa
toko
0 1234567382910
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
EO3 Saya selalu mencari penawaran terbaik saat berbelanja fesyen
0 1234567829 10
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
Menurut Anda, berapa harga ideal satu set fesyen muslimah?
Jawaban :
Konsumsi Hedonis/Hedonic Consumption (HC)
Simbol Pertanyaan
HC1 | Jika saya menyukai sebuah fesyen, saya harus memilikinya
0 123456 7 89 10
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
HC2 Saya membeli fesyen untuk kesenangan
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0 12345678910

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sang;t Setuju)

HC3

Saya membeli fesyen untuk kepuasan

0 123456789 10

g

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)

Menurut Anda, kesenangan atau kepuasan seperti apa yang
diperoleh ketika membeli fesyen ?

Jawaban :

Konsumsi Utilitarian/Utilitarian Consumption (UC)

Simbol Pertanyaan
UC1 Saya membeli fesyen jika benar-benar membutuhkan
0 123456 78910

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)

ucC2 Saya membeli fesyen sesuai rencana
Ohr-1.42. "3 44 |5 16753 8010

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)

UC3 Saya hanya membeli fesyen yang direncanakan sebelumnya

0 12 3456738910

STS (S;ngat Tidak Setuju) SS (Sang/at Setuju)

Menurut Anda, kapan waktu atau momen yang tepat untuk membeli
sebuah fesyen baru?

Jawaban :

Pembelian Impulsif/Impulse Buying(1B)

Simbol

Pertanyaan

IB1

Saya sering membeli fesyen tanpa direncanakan
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0 123456789 10

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sang;t Setuju)

B2

Saya sering membeli fesyen tanpa berpikir terlebih dahulu

0 123456789 10

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)

IB3

Saya sering dipengaruhi oleh suasana dan perasaan saat membeli

fesyen

0 1234567 8 910

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sang;t Setuju)

Menurut Anda, faktor apa yang sering menyebabkan pembelian
fesyen tanpa rencana?

Jawaban :

Gaya Berpakaian Syariah/Sharia Dressing Style (SDS1)

Simbol Pertanyaan
SDS1 | Saya memilih fesyen yang sesuai syariat Islam
0 1234567829 10
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
SDS2 | Saya memilih gaya fesyen yang tidak membuat saya terlihat
mencolok atau menjadi pusat perhatian
0 12345678910
STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)
SDS3 | Saya membeli fesyen yang tidak menampakkan lekuk tubuh

0 123456789 10

STS (Sangat Tidak Setuju) SS (Sangat Setuju)

Saya membeli fesyen yang tidak menampakkan lekuk tubuh
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Menurut Anda, gaya fesyen seperti apa yang sesuai dengan syariat
Islam ?

Jawaban :
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Lampiran 2: Tabulasi Data

Konsumsi

Status

17
26
23
16
22
25
20
19

11

15
14
18
29

11

17
11

20
20
10
24
20
21

22
29
11

19
21

17
29
14
15

9

10

9

10

10

P8 | P9

10

6
10

9

P7

10
10

10
10

10

Pengikut

Mode

22
18
16
13
11
23
17
22
14
23
29

12
24
25

19

24
13
25

17
10
26
22

17
19
27

23
27

20

14
25
29

15
24

10

©

10

10

I

10

10

8

10

P4 [ P5 | P6

10

10

10

10

10

Kepemimpinan

Mode

17
11

15
16
14
23
14
14
13
10
27

24
20
24

17
15
14
21

19
14

21

17
20
12
28
16
24
21

16
23
30
14
22

P3

10

P2

10

10

P1

10

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26

27

28
29
30
31

32

33
34

35
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98| 8| 8| s 24| 10| 10| 10 30| o] o o 0
399 | 4| 4| 4 12| 5| 4| 4 13| 4| 2| s 11
40| 7] 6| 6 19 7] 5| 5 17| 8| 7] 8 23
Gaya
No. P28 P29 P30 Berpakaian
Syariah
1 7 8 7 22
2 7 10 8 25
3 7 8 8 23
4 7 10 7 24
5 9 6 7 22
6 8 8 8 24
7 6 10 7 23
8 7 10 10 27
9 6 9 9 24
10 10 10 10 30
11 7 5 7 19
12 6 8 7 21
13 5 5 5 15
14 10 10 10 30
15 4 6 5 15
16 9 9 10 28
17 10 5 9 24
18 6 7 7 20
19 7 6 8 21
20 8 7 8 23
21 8 7 9 24
22 3 3 4 10
23 10 9 10 29
24 9 9 9 27
25 8 7 7 22
26 10 10 10 30
27 10 10 10 30




118

M W N O o O | O I~ O o M o o d W N O N~ S| O X © O W N| O N~ O ¥ Nl m| O o dH|
w N[ N N N o o H] N| | ] N N N N N N| N| N| N[ N| o N N o N dA] N| N| M| ] N N o N| N|
=S c
S T ©
> X =
588
o N
m
N~ I~| | | O] O ~| | O ;| O] o O O M~ o O vl o O o o o O O mH O o O | o ~ O] ©o| o ~
| - — — A < | < | < — — —
o
™
[a
O Of ~| M~ O O ©| 1| o W o N~ Ol O I~ | | W O W O o o O o M o o O I M~ o O o ~ O
— | - | - — — — — — —
o
N
o
0| ©of M~ 1O O O W ~| © N~ O o o o I~ | | I~ © ©| O ol o O o W o o O W M~ N~ O 1l V| Ww
Al - — — — — —
©
N
o
O o O dl | M| S| | ©| x| © o O d N ™M | W Y N~ O o O d|l N M| S| W| ©| K~ O o O d| | ™
N[ N[ O MO O O O O MO MO O O | | | | 9| | 9| Y| | | 0O 0| O O] O] V| WO| W WO WOl © © © ©

No.
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No. P28 P29 P30 Berpakaian
Syariah
64 9 8 9 26
65 4 5 6 15
66 5 7 8 20
67 9 10 9 28
68 8 9 7 24
69 10 10 10 30
70 8 7 7 22
71 9 5 9 23
72 10 9 9 28
73 10 10 10 30
74 7 3 10 20
75 10 10 10 30
76 10 10 10 30
77 10 10 10 30
78 10 10 10 30
79 7 7 9 23
80 10 10 10 30
81 10 10 10 30
82 9 9 9 27
83 10 10 10 30
84 10 10 10 30
85 5 7 10 22
86 8 9 8 25
87 8 7 7 22
88 8 8 8 24
89 10 10 10 30
90 10 10 10 30
91 8 8 8 24
92 10 5 10 25
93 10 10 10 30
94 10 10 10 30
95 10 10 10 30
96 9 9 9 27
97 10 8 10 28
98 9 8 9 26
99 9 10 10 29
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Gaya
No. P28 P29 P30 Berpakaian
Syariah
208 5 7 7 19
209 8 10 10 28
210 9 9 10 28
211 5 5 5 15
212 3 2 3 8
213 4 10 2 16
214 10 8 5 23
215 10 10 10 30
216 9 10 10 29
217 5 5 5 15
218 8 10 7 25
219 8 10 10 28
220 3 5 3 11
221 10 10 10 30
222 10 10 10 30
223 7 10 10 27
224 6 4 5 15
225 10 10 10 30
226 4 5 9 18
227 2 2 2 6
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233 8 8 8 24
234 8 10 9 27
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237 8 10 10 28
238 7 9 7 23
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240 8 5 8 21
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Gaya
No. P28 P29 P30 Berpakaian
Syariah
316 8 9 10 27
317 8 6 9 23
318 8 9 8 25
319 5 10 5 20
320 10 10 10 30
321 7 8 9 24
322 5 6 6 17
323 9 10 9 28
324 10 9 10 29
325 7 7 1 15
326 7 4 5 16
327 8 8 8 24
328 9 9 9 27
329 10 10 10 30
330 8 9 9 26
331 9 7 9 25
332 9 8 7 24
333 6 5 8 19
334 4 5 4 13
335 10 10 10 30
336 9 9 9 27
337 10 9 9 28
338 10 10 10 30
339 8 8 9 25
340 5 6 5 16
341 10 10 10 30
342 6 6 6 18
343 7 7 8 22
344 10 10 10 30
345 8 6 7 21
346 10 10 10 30
347 9 9 9 27
348 10 10 10 30
349 10 10 8 28
350 5 5 6 16
351 7 8 9 24
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Gaya
No. P28 P29 P30 Berpakaian
Syariah
388 8 8 8 24
389 7 9 6 22
390 5 5 8 18
391 5 10 8 23
392 9 10 8 27
393 10 10 9 29
394 9 10 8 27
395 10 10 9 29
396 9 8 8 25
397 8 8 8 24
398 10 5 10 25
399 5 6 6 17
400 8 7 9 24
Lampiran 3: Distribusi Kuesioner
B~
éa Forrurpolets T
o @ e

Lampiran 4:

Sertifikat BTA PPI

L

- = i
RETIPNCEY PRI I Y
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Lampiran 6: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris
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EPTIP CERTIFICATE

(English Proficiency Test of IAIN Purwokerto}
Number: In.17/UPT.BhsPP.00111465/2018

This 510 corty that

Name : MELAG
Date of Binn © BANYUMAS, August 15ih, 1990

st 2019, witn
cbtained rosul 33 folowes:
1. Listening Gomprahension 56
2. Siructirs and Writen Exprossion 38
3 Raading Comprahersion £
Obtained Score 433

e Englsh Froficency Tast was heid i IAIN PUwokelo.

Puowokerto, Acril 288, 2018
Hoedof Deaueioprent

. Subur, WAg. &7
NIP: 19670307 188303 1 005

SR Y10 UPT RAMASA AN PURWOAERTO - gt |

Lampiran 7: Sertifikat Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

N, e, A Vors 12 400 Tl 0261 635624 Wobsia. waw puiwukinlo s 4 Punohart 3126 IAIN PURWOKERTO

No. IN.17UPT-TIPD/4 776112022

SKALA PENILAIAN
SKOR Diberikan Kepada.
86-100 A | 40
81.85 A | 38
76.80 Br | 33 NIM: 1817201109
7995 | B | 30
6570 B- 26 Tempat / Tgl. Lahir: Banyumas, 15 Agustus 1999

Secogal anda yang barsanckitanfeeh menampl dan LULUS Ulen Al Kompuisr
paca Insthut AGama sam Neger Purwoksrio Program Microsoft
MATER PR aien UPT TIP0 IIN Puiokero

"yang telah diselenggarakan

A
Microsof Excel

Lampiran 8: Sertifikat KKN



| OLPPM

Sertifikat

Nomor : 180/K L PPM/KKN 49/05/2022

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhni Purwokerto

menyatakan bahwa |
Nama < MEL| AGUSTIANI
NIM + 1817201109

Fakultas/Prodi : EKONOIMI DAN BISNIS ISLAM | ESY

Telah Mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-49 Tahun
2022 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 90 (A)

Lampiran 9: Sertifikat PBM

KEMENTERIAN AGAMA
@ FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
g UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHR| PURWOKERTO
— Alomat 1. Jana. A Yan No. 40A Purwoberto

Tolp AR SIS, Fan - 0281 36553, waw bl puwOKTOAC /A

Sertipitat

Nomor : 1161/In.17/D.FEBLPP.009/X/2021

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Prakick Bisnis Mabasiswa (PBM) Fakultas Fkonomi

dan Bisnis Islam Universitas slam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan babwa
Numa i MELIAGUSTIANI

NIM : 1817201109

Dinyatakan Lulus dengan Nilai 90 (A) dalam mengikuli Prakick Bisnis Mahasiswa (PBM)
konomi dan Bisnis Islam Universitas [slam Negeri (UIN) Prof, K.H, Suifuddin Zuhri Purwokerto

Periode I Tahun Ajaran 20202021,
Mengetahui, Purwokerto, 15 Oktober 2021
Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
¢ J\g
Jarmal Abdul Aziz. M.Ag H. Sagl /Le MLSI.
730921 200212 1004 NIP. 19691009 200312 1 001

Lampiran 10: Sertifikat PPL
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‘F—

KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

o GRS o 53V A3 s At 22

Sertyibat
Nemor : 1160/1n.17/D.FEBUPEO0Y/X 2021
Telah mengiicuti Prakick Pengalan

Bendasarkan Rapat Yudisium Pani

erangkan bahwa

K.H, Saifuddin Zulies Purwokcrto Per &
Dinay Perumahan Dan Permukiman Purbalingga (DINRUMKIN)

021 sampai dengan Azustus 2021 &

Periode Juli dinyataki dengan mendapatkan nilai A.

berikan chag; i e By

Sertifiat Iny

Unaversitas [alam Ny (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zubri Purwokerto dan schagai syart mengikuti Ljian

Munaqosyah/Skripsi

Purwokero, 15 Okiober 2021

mi dan Bisnis Iskam Kepals Lebosgtorjum FEB]
/

\¢

) o e
- Dr. i Jamad Abdul Aziz. M . Sochimid/Le. M.Si.
RS Ao 0T o NIP. 19691009 200312 1 00

Lampiran 11: Surat Keterangan LulusSeminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jandoral Ahmid Yani No. 54 Purwokerto 53126

‘Yang bertanda tangan dibawalhini Koordiaator Prodi Ekononti Syariah Fakultas Exonom dan Bisuis 1slam
Universitas Islam Negeri Prof. K 11, Saifuddia Zuhri Purwokerto mencrangkan bahwa mahiasiswa atas nama:

Nama Meli Agustiuni
NIM 1817201109

Program Studi Lkonomi Syarial

Pembimbing Mahardhikn Cipta Raatja, SE., M.S

Judul Analisis Perbedaan Gaya Fesyen Muslin pada Kelompok Muslimah Sanm dan Non

Santri (Studi Kasus pada Generasi 7 di Tndonesia)

Pada tanggal 26062
dengan perubalian proposal basil proposal sebagaimana tercantum pada berita acera seminar,

telah melaksanakan seminar proposal dan dinyatakan LULUS,

Demikian surat keterangan ini dibuwat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk melakukan riset

‘penulisan skripsi.

Purwokerio, 2§ Jui 2
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

B

NIP. 19851112 200912 2 007

Lampiran 12: Surat Keterangan Lulus Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJ ZUHRI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
ol Jerdes Ahvna Yars No. 54 Pureceto 53126
Tl 0281-635624, Fax. 0281636553, Webs'e. faliunssizy ac 0

Nomor

Vang bertana tanggan dibawalhini Koordintor Prodi 1komomi Syiriah Fakults 1xouoni dan Bisnis Isbant
UIN Prof. K H. Stifuddin Zul Purwokerto mienermigkan beliwa

malasiswa atas nama

Nains Agustiani
N 1817201109
Progrum Studi ‘Ekonomi Syanidh
Pada tangas] 1000672022 relah melaksanakan vjian komprehensif dan dingatskan 11 US,
dengan uilui 8081

Ket sywat wendafiar

Dibuatdi  Purwokerto
Tanggal 13 Juni 2022
Koord. Prodi Ekonomi Syrish

NIP 19851112 200912 2 007

Lampiran 13: Beberapa Contoh Gaya Fesyen Islami gen-Z



Lampiran 14: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1.
2.

3
4.
5
6

Nama : Meli Agustiani
NIM : 1817201109
. Tempat/Tanggal Lahir : Banyumas, 15 Agustus 1999
Jenis Kelamin : Perempuan
Nama Ayah : Amin Yusup

Nama lbu : Siti Khotifah
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9.
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Alamat :Dawuhan Wetan RT 02 RW 04 Kec.
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas

No. HP : 081215849957

E-mail : meliagustianil5@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

2
3.
4

SD : SD Negeri Dawuhan Wetan (2005-2011)
. SMP : SMP Negeri 2 Kedungbanteng (2011-2014)
SMK : SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng (2014 -2017)

Perguruan Tinggi :UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (dalam

proses)

C. Pengalaman Organisasi

1.

2
3.
4

6.
7.

Badan Pekerja Nasional FOSSEI Nasional bidang Jurnalistik tahun 2022
Presiden KSEI IAIN Purwokerto tahun 2021/2022

Staff Departemen KSEI IAIN Purwokerto tahun 2020

Kepala Departemen Peningkatan - Kesejahteraan Mahasiswa Bidang
Ekonomi GenBI Purwokerto tahun 2021

Staff Departemen Peningkatan Kesejahteraan Mahasiswa Bidang Ekonomi
GenBI Purwokerto tahun 2020

Fakultas Arabic Club (FAC) IAIN Purwokerto tahun 2018

Karang Taruna “TK7” Dawuhan Wetan 2019-2022

D. Pengalaman Magang

1.

2.
3.

Bank Indonesia bagian Unit Implementasi PengelolaanUang Rupiah tahun
2021
Dinas Perumahan dan Permukiman Purbalingga tahun 2021

Dhipa Yudha Cakrawala sebagai asisten peneliti tahun 2022

E. Pengalaman Pekerjaan

1.

2
3.
4

PT. Rita Ritelindo Purwokerto 2017-2018

PT. PNM Mekaar Purwokerto 2018

Model Busana Muslim 2020-2021

Rumah Makan Tantene Cabang Karangsalam 2020
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Purwokerto, 05 Juli 2022

Meli Agustiani



